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ABSTRAK 

Esti Dwi Riani/145420122010. PERSEPSI GENERASI MUDA TENTANG 

SMART FARMING DAN PENGARUHNYA DENGAN MINAT BEKERJA 

DI SEKTOR PERTANIAN. Skripsi. Fakultas Pertanian. Universitas Pendidikan 

Muhammadiyah Sorong. 17 Juni 2026. Hendra Sudirman, S.P., M.Si. dan Aci 

Aprianto, S.P., M.Si. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi generasi 

muda tentang Smart Farming sebagai solusi rendahnya minat generasi muda 

untuk bekerja di sektor pertanian dan mengetahui pengaruh antara persepsi 

generasi muda tentang Smart Farming dengan minat bekerja di sektor pertanian. 

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah kuantitatif deskriptif. Responden 

dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Pertanian dari Universitas 

Muhammadiyah Sorong, Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong, 

Universitas Victory Sorong, dan Universitas Nani Bili Nusantara Sorong dengan 

jumlah responden sebanyak 130 orang. Pengambilan data penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan kuesioner yang disebarkan secara online menggunakan 

Google Form dan wawancara.Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan 

Structural Equation Model (SEM) berbasis PLS 4.0.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi generasi muda tentang 

Smart Farming terhadap minat bekerja generasi muda di sektor pertanian cukup 

tinggi. Meskipun persepsi generasi muda positif terhadap perkembangan 

teknologi pertanian, generasi muda masih memiliki keraguan terhadap aspek 

ekonomi. Persepsi generasi muda tentang Smart Farming berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat bekerja di sektor pertanian. Semakin positif persepsi 

generasi muda tentang Smart Farming maka semakin tinggi pula minat mereka 

untuk bekerja di sektor pertanian. Oleh karena itu, persepsi positif mengenai 

Smart Farming dapat menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan minat 

generasi muda dalam bekerja di sektor pertanian. 

Kata kunci : Persepsi, Minat Bekerja, Generasi Muda, Smart Farming, SEM-PLS. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pertanian merupakan salah satu sektor utama yang memegang peran 

penting dalam mendorong pertumbuhan perekonomian nasional. 

Pembangunan ekonomi sering digunakan sebagai tolak ukur untuk melihat 

sejauh mana kondisi ekonomi suatu wilayah berkembang (Dewi et al., 

2022). Secara sederhana, pembangunan ekonomi bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui berbagai kebijakan dan 

proses yang tidak hanya berfokus pada aspek ekonomi, tetapi juga pada 

kesejahteraan sosial dan stabilitas kehidupan masyarakat. Sektor pertanian di 

Indonesia dianggap memiliki posisi yang sangat strategis kerena 

pertumbuhannya dinilai stabil dan mengalami peningkatan dibandingkan 

beberapa sektor lainnya. Pembangunan di bidang pertanian mampu 

meningkatkan  jumlah dan kualitas hasil produksi, sekaligus mendorong 

peningkatan pendapatan dan produktivitas petani melalui dukungan modal 

serta peningkatan keterampilan yang dimiliki petani (Adha & Andiny., 

2022).  

Kontribusi sektor pertanian dalam pembangunan ekonomi nasional 

tidak hanya sebagai penyedia pangan dan bahan baku industri tetapi juga 

sebagai salah satu sektor dengan daya serap tenaga kerja yang besar. Sektor 

pertanian memiliki peran penting dalam menjaga ketahanan pangan, 

menyediakan lapangan pekerjaan, serta mendukung perekonomian 

masyarakat, khususnya di wilayah perdesaan. Oleh karena itu, keberlanjutan 

sektor pertanian menjadi salah satu aspek penting dalam mendukung 

pembangunan ekonomi nasional yang berkelanjutan (Dewi, et al., 2022) 

Namun, dalam beberapa tahun terakhir terjadi pergeseran struktur 

penyerapan tenaga kerja di Indonesia dengan ditandai semakin 

meningkatnya penyerapan tenaga kerja di sektor non pertanian. 

Perkembangan sektor industri, perdagangan, jasa, dan teknologi telah 

membuka berbagai peluang kerja yang dinilai lebih menjanjikan oleh 

masyarakat, khususnya generasi muda.  
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Gambar 1. Data Keterserapan Tenaga Kerja Sektor Pertanian dan Non 

Pertanian Tahun 2024 & Tahun 2025 

Berdasarkan hasil Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Badan 

Pusat Statistik (BPS), sebagian besar penduduk bekerja di Indonesia terserap 

pada sektor non pertanian. Pada tahun 2024, jumlah tenaga kerja yang 

bekerja pada sektor pertanian tercatat sebanyak 40,74 juta orang atau sekitar 

28,15% dari total penduduk bekerja, sedangkan sektor nonpertanian 

menyerap 103,88 juta orang atau sekitar 71,85%. Pada tahun 2025, jumlah 

tenaga sektor pertanian meningkatkan menjadi 41,61 juta orang atau 

28,55%, sementara sektor nonpertanian menyerap 104,16 juta orang atau 

71,46% dari total penduduk bekerja.  

Data tersebut menunjukkan bahwa meskipun sektor pertanian masih 

menjadi salah satu sektor utama penyerapan tenaga kerja nasional, proporsi 

tenaga kerja yang bekerja pada sektor nonpertanian jauh lebih besar 

dibandingkan sektor pertanian. Kondisi ini mengindikasi bahwa sektor 

nonpertanian memiliki daya tarik yang lebih tinggi sebagai pilihan 

pekerjaan. Kesenjangan jumlah penyerapan tenaga kerja antara sektor 

pertanian dan nonpertanian berpotensi menjadi tantangan bagi keberlanjutan 

pembangunan pertanian, terutama terkait kualitas tenaga kerja dan 

regenerasi petani mengingat sektor ini masih menyerap banyak tenaga kerja 

berusia lanjut dibandingkan generasi muda.  
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Gambar 2. Jumlah Petani Berdasarkan Kelompok Umur Tahun 2024 

dan Tahun 2025 

Hal ini dipertegas oleh data dari Badan Pusat Statistik Tahun 2024 dan 

2025 yang menunjukkan bahwa pada tahun 2024 petani dengan kelompok 

umur 25-59 tahun mencapai 66,79% sedangkan pada tahun 2025 menurun 

menjadi 65,31%, sedangkan petani dengan kelompok umur 15-24 tahun 

pada tahun 2024 sebanyak 9,18% sedangkan pada tahun 2025 hanya 

sebanyak 8,90%, dan petani dengan kelompok umur 60 tahun keatas tahun 

2024 sebanyak 24,03% dan pada tahun 2025 meningkat menjadi 25,79%. 

Data Badan Pusat Statistik tersebut menunjukkan komposisi usia 

petani ini menunjukkan kondisi yang kurang seimbang. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa dalam kurun waktu sekitar sepuluh tahun kedepan, 

sebagian besar petani dengan usia produktif seperti petani pada kelompok 

umur 25-59 akan beralih menjadi kelompok petani lanjut usia. Dengan 

demikian, proporsi petani usia lanjut berpotensi meningkat secara signifikan 

sementara jumlah petani usia produktif yang tersisa hanya didominasi oleh 

petani muda yang persentasenya relatif kecil. Hal ini jika tidak diiringi 

dengan peningkatan masuknya generasi muda ke sektor pertanian, maka 

jumlah petani muda akan semakin berkurang dan jumlah petani usia lanjut 

akan meningkat drastis (Widangingsih et al., 2025). 

Kondisi tersebut memperlihatkan adanya tantangan farming aging atau 

penuaan petani. Permasalahan farming aging atau penuaan petani ini 

menggambarkan kondisi ketika struktur usia petani semakin didominasi oleh 

kelompok usia lanjut, sementara keterlibatan generasi muda terus menurun 
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sehingga berpotensi menghambat regenerasi petani dan keberlanjutan sektor 

pertanian di masa mendatang. Permasalahan farming aging ini disebabkan 

oleh semakin rendahnya tingkat minat generasi muda untuk bekerja di sektor 

pertanian dibandingkan dengan sektor lain  (Nurdayati et al., 2024). 

Rendahnya tingkat minat generasi muda untuk bekerja di sektor 

pertanian ini yang pada akhirnya berpotensi menghambat keberlanjutan dan 

proses regenerasi petani di masa mendatang (Ngadi et al., 2023). Menurut 

Werembinan (2018), rendahnya minat generasi muda untuk bekerja di sektor 

pertanian dipengaruhi oleh persepsi mereka bahwa bidang pertanian kurang 

memiliki prospek yang menjanjikan. Perspektif negatif ini juga diperkuat 

oleh pandangan bahwa pekerjaan sebagai petani masih identik dengan cara 

kerja yang masih tradisional, terbatasnya akses pasar, serta berbagai 

hambatan lainnya (Prayoga et al.,2022). Menurunnya minat generasi muda 

tersebut turut berdampak pada semakin berkurangnya eksistensi lahan 

pertanian, karena minimnya pelaku yang melanjutkan usaha tani. Kondisi ini 

pada akhirnya berpotensi menghambat pembangunan sektor pertanian secara 

keseluruhan.  

Tantangan krisis regenerasi petani ini sebenarnya dapat diatasi dengan 

beberapa strategi untuk menarik kembali minat generasi muda terhadap 

bidang pertanian. Pendekatan teknologi seperti Smart Farming menjadi 

salah satu solusi yang relevan untuk menjawab kebutuhan pertanian di era 

digital (Rachmawati, 2020). Smart Farming memanfaatkan teknologi 

digital, termasuk Internet of Things (IoT), data real-time dan sistem 

otomatisasi untuk meningkatkan efisiensi serta produktivitas pertanian. 

Pendekatan ini tidak hanya mampu mengatasi keterbatasan metode 

konvensional, tetapi juga memiliki potensi untuk mengubah cara pandang 

generasi muda terhadap pertanian menjadi lebih modern dan menarik. 

Persepsi positif terhadap teknologi pertanian cerdas atau Smart Farming 

dapat meningkatkan penerimaan dan ketertarikan generasi muda terhadap 

teknologi tersebut (Abidin et al., 2024). 
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Gambar 3. Data Penerapan Smart Farming Berdasarkan Umur 

Berdasarkan data Badan Pusat Statisitik tahun 2023, penerapan Smart 

Farming di Indonesia masih didominasi oleh petani dengan kelompok umur 

25 hingga 59 tahun, sedangkan petani dengan kelompok umur 15 hingga 24 

tahun memiliki tingkat penerapan yang relatif lebih rendah. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa keterlibatan generasi muda dalam penerapan Smart 

Farming masih belum optimal, meskipun Smart Farming dinilai memiliki 

potensi untuk meningkatkan daya tarik sektor pertanian bagi generasi muda. 

Sejalan dengan hal tersebut, berbagai penelitian terbaru menunjukkan 

bahwa persepsi generasi muda terhadap Smart Farming memiliki peran 

penting dalam mendorong minat mereka untuk terlibat dalam sektor 

pertanian. Sebuah studi mengenai penerimaan teknologi Smart Farming 

dikalangan mahasiswa di Malaysia yang dilakukan oleh Majid (2025), 

menunjukkan bahwa sikap positif, pengetahuan, dan kesadaran terhadap 

teknologi Smart Farming berhubungan kuat dengan tingkat adopsi Smart 

Farming oleh generasi muda. Sikap positif menjadi faktor paling dominan 

dalam memengaruhi penerimaan teknologi Smart Farming ini oleh generasi 

muda. Selain itu, penelitian terdahulu di Indonesia menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden generasi muda memandang Smart Farming 

sebagai pendekatan yang dapat meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan 

pertanian, meskipun masih terdapat persepsi bahwa teknologi tersebut 

memerlukan keterampilan teknis yang belum sepenuhnya dikuasai (Sari et 

al., 2025). Temuan-temuan ini yang memperkuat gagasan bahwa Smart 
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Farming bukan hanya sekedar alat teknologi, tetapi juga dapat menjadi 

strategi transformasi sektor pertanian yang relevan untuk menarik kembali 

minat generasi muda terutama jika diserta pendidikan, pelatihan, dan 

dukungan kebijakan yang memadai (Majid et al., 2025).  

Meskipun berbagai penelitian menunjukkan bahwa Smart Farming 

berpotensi meningkatkan daya tarik sektor pertanian bagi generasi muda, 

kajian yang secara khusus membahas persepsi generasi muda tentang Smart 

Farming masih relatif terbatas, terutama di Indonesia. Generasi muda 

khususnya mahasiswa memiliki peran strategis sebagai calon pelaku dan 

inovator terdidik di sektor pertanian untuk masa depan. Persepsi generasi 

muda tentang Smart Farming menjadi penting untuk dikaji agar diketahui 

apakah dapat memengaruhi minat mereka dalam memilih sektor pertanian 

sebagai pilihan karier atau bidang usaha. Oleh karena itu, penelitian ini 

difokuskan untuk menganalisis persepsi generasi muda tentang Smart 

Farming sebagai solusi atas rendahnya minat generasi muda terhadap sektor 

pertanian dan menganalisis pengaruh antara persepsi tentang Smart Farming 

dengan minat bekerja di sektor pertanian.  

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tingkat persepsi generasi muda terhadap Smart Farming 

sebagai solusi untuk mengatasi rendahnya minat bekerja generasi muda 

di sektor pertanian? 

2. Apakah terdapat pengaruh antara persepsi generasi muda tentang Smart 

Farming dengan minat bekerja di sektor pertanian? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui tingkat persepsi generasi muda tentang Smart Farming 

sebagai solusi rendahnya minat generasi muda untuk bekerja di sektor 

pertanian. 

2. Mengetahui pengaruh antara persepsi generasi muda tentang Smart 

Farming dengan minat bekerja di sektor pertanian. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan daphat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan kajian ilmu pertanian, khususnya yang berkaitan dengan 

persepsi generasi muda tentang Smart Farming serta pengaruhnya 

dengan minat bekerja di sektor pertanian.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan 

kesadaran mahasiswa mengenai pentingnya Smart Farming sebagai 

inovasi dalam sektor pertanian, serta mendorong minat mahasiswa untuk 

terlibat dalam kegiatan pertanian modern. 

b. Bagi Perguruan Tinggi 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan pertimbangan bagi 

perguruan tinggi dalam menyusun kurikulum, metode pembelajaran, 

serta program pengembangan kompetensi mahasiswa yang berorientasi 

pada teknologi pertanian. 

c. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi dan 

perbandingan bagi penelitian selanjutnya yang ingin mengkaji topik 

serupa dengan variabel, objek, atau pendekatan penelitian yang berbeda. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian  

Ruang lingkup atau batasan dalam suatu penilitian digunakan untuk 

membatasi pembahasan mengenai topik penelitian sehingga maksud dan 

tujuan serta hasil penelitian dapat dengan mudah dipahami. Adapun ruang 

lingkup atau batasan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian ini difokuskan untuk melihat persepsi generasi muda tentang 

Smart Farming sebagai solusi rendahnya minat generasi muda untuk 

bekerja di sektor pertanian. 

2. Penelitian ini difokuskan untuk menguji pengaruh antara persepsi 

generasi muda terhadap Smart Farming dengan minat bekerja di sektor 

pertanian. 
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3. Generasi muda sebagai subjek pada penelitian ini berfokus pada 

mahasiswa di Provinsi Papua Barat Daya yang terdaftar dan aktif sebagai 

mahasiswa Fakultas Pertanian di Universitas Muhammadiyah Sorong, 

Uniiversitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong, Universitas Victory 

Sorong dan Universitas Nani Bili Nusantara Sorong. 

4. Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan metode kuantiatif 

deskriptif Structural Equation Modeling berbasis Partial Least Square 

(SEM-PLS) dengan bantuan software SmartPLS versi 4.0.  
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Persepsi 

Persepsi merupakan proses psikologis yang berkaitan dengan cara 

individu menerima, mengorganisasikan, dan menafsirkan stimulus yang 

diperoleh melalui alat indera sehingga membentuk pemahaman terhadap 

lingkungan sekitarnya. Persepsi diawali oleh proses pengindraan, kemudian 

stimulus yang diterima, diolah, dan diinterprestasikan oleh individu 

(Walgito, 2010). Sejalan dengan itu, Robbins & Judge (2017) menyatakan 

bahwa persepsi adalah proses dimana individu mengatur dan menafsirkan 

kesan sensoris untuk memberikan makna terhadap lingkungannya. 

Sementara itu Kotler dan Keller (2009), menegaskan bahwa persepsi 

melibatkan proses seleksi, pengorganisasian, dan interprestasi infromasi 

sehingga menghasilkan gambaran yang bermakna. Dengan demikian, 

persepsi tidak hanya dipengaruhi oleh stimulus yang diterima, tetapi juga 

oleh pengalaman, pengetahuan, dan karakteristik individu dalam 

menafsirkan suatu objek atau fenomena tertentu. 

Persepsi individu tidak dapat terbentuk secara sendirinya, tetapi 

dibentuk oleh berbagai faktor baik dari dalam diri individu maupun dari 

lingkungan sekitarnya yang dapat dikategorikan menjadi faktor internal dan 

faktor eksternal. 

 Faktor Internal 

Faktor internal mencakup katakteristik individu yang mempengaruhi 

bagaimana mereka mempersepsikan sesuatu. Faktor-faktor ini meliputi 

sikap, motivasi, bakat, kebutuhan, pengalaman pribadi dan pengetahuan 

yang dimiliki. 

 Faktor Eksternal 

Faktor eksternal mencakup stimulus dari lingkungan yang mempengaruhi 

persepsi individu. Faktor-faktor ini karakteristik objek yang diperspsikan 

seperti kebaruan, intensitas, dan latar belakang situasi. Selain itu, kondisi 

fisiologi, perhatian, serta pengalaman masa lalu juga berperan dalam 

menentukan persepsi individu. 
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Dalam konteks Smart Farming, persepsi generasi muda dipahami 

sebagai cara mereka menilai dan memaknai penerapan teknologi modern 

dalam sektor pertanian. Persepsi ini terbentuk melalui proses pengindraan 

dan penafsiran informasi terkait Smart Farming, seperti penggunaan Internet 

of Things (IoT), sensor, dan otomatisasi pertanian. Menurut Saiful (2015), 

alam proses persepsi terdapat banyak rangsangan yang masuk ke panca 

indra namun tidak semua rangsangan tersebut memiliki daya Tarik yang 

sama. Menurut Rhenal Kasali, persepsi ditentukan oleh faktor-faktor 

berikut: 

1. Latar Belakang Budaya 

Persepsi merupakan cara bagaimana kita menginterprestasikan 

informasi, objek atau lingkungan tergantung pada sistem nilai yang kita 

anut. Tanpa disadari kebudayaan dapat mempengaruhi sikap kita 

terhadap berbagai informasi atau masalah (Kasali, 2006). Faktor sosial 

budaya juga mempengaruhi persepsi generasi muda terhadap profesi 

sebagai petani dikarenakan terdapat beberapa adat yang masih melekat 

pada masyarakat. Kepercayaan adat tentang pantangan menanam 

komoditi tertentu disuatu daerah akan menyebabkan keterbatasan dalam 

menanam komoditi pertanian hal ini akan berpengaruh terhadap 

pendapatan masyarakat. Semakin banyaknya adat yang masih berlaku di 

masyarakat maka pengembangan karir, penentuan lingkungan usaha tani 

akan semakin sulit dan dapat mengakibatkan penurunan pendapatan 

masyarakat. Adapun faktor struktural merupakan faktor diluar individu, 

seperti lingkungan, budaya, dan norma sosial yang sangat berpengaruh 

terhadap sesorang dalam mempresentasikan sesuatu (Nugraha & 

Herawati, 2015). 

2. Pengalaman Masa Lalu 

Audience atau khalayak biasanya memiliki pengalaman dengan objek 

diskusi. Semakin dekat hubungan antara objek dan audience, semakin 

banyak juga pengalaman yang akan dimiliki oleh audience. Selama 

audience memiliki hubungan dengan objek, maka audience akan 

melakukan penilaian. Dalam beberapa hal, pengalaman dan hubungan 
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yang biasa dialami tidak hanya dialami oleh satu orang saja, tetapi 

dialami oleh sekelompok orang. Pengalaman biasanya dipengaruhi oleh 

informasi dari pihak lain, seperti berita dan peristiwa yang tepat sasaran 

(Kasali, 2006). Pengalaman dan pengetahuan yang memadai juga 

berindikasi dalam proses pemilihan karier di bidang pertanian. Menurut 

Subrata et al (2016), ilmu spesifik yang sesuai dengan profesi sangat 

diperlukan sebagai modal dasar pada saat membuat keputusan dalam 

menentukan pekerjaan (Suprayogi et al., 2019). Selain itu, terdapat juga 

faktor lain yang berhubungan antara pengalaman dan minat generasi 

muda di bidang pertanian, salah satunya adalah latar belakang keluarga 

yang menjalankan pekerjaan di bidang pertanian (Nasution, 2020). 

3. Nilai-nilai yang Dianut 

Nilai adalah suatu komponen evaluasi dari keyakinan yang dianut, 

termasuk kegunaan, kebaikan, keindahan, dan kepuasan. Nilai-nilai 

bersifat normatif, memberikan infromasi baik dan buruk nya suatu 

budaya, benar dan salah, memperjuangkan, dan sebagainya. Nilai 

bersumber dari persoalan filosofi yang lebih besar dalam lingkungan 

budaya, sehingga nilai-nilai tersebut stabil dan sulit diubah (Mulyana, 

2001). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nasution (2020), 

menunjukkan bahwa faktor nilai yang dianut seseorang memiliki 

hubungan yang kurang baik dengan minat generasi muda terhadap 

profesi petani karena indikator faktor ini adalah aspek kesejahteraan. 

Kesejahteraan berkaitan dengan aspek ekonomi yang diperoleh saat 

melakukan pekerjaan. Namun, generasi muda beranggapan bahwa 

menjadi petani tidak menjanjikan kesejahteraan hidup dari segi nilai. 

4. Berita yang Berkembang 

Eksposure media sosial merupakan salah satu faktor eksternal yang 

berperan dalam membentuk persepsi individu terhadap suatu inovasi, 

termasuk Smart Farming. Tingkat keterpaparan generasi muda terhadap 

konten pertanian modern Smart Farming melalui platform seperti 

Instagram, TikTok, dan YouTube memungkinkan terjadinya proses 

penerimaan infromasi yang berulang, yang kemudian memengaruhi cara 
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mereka memahami, menilai, dan menginterprestasikan konsep Smart 

Farming. Semakin tinggi frekuensi, durasi dan intensitas interaksi 

terhadap konten yang relevan maka semakin besar juga kemungkinan 

terbentuknya persepsi tertentu baik positif maupun negatif (Ernawati et 

al., 2025). Sejalan dengan hal ini Klerkx (2019), menegaskan bahwa 

transformasi digital di sektor pertanian tidak hanya mengubah praktik 

agronomis, tetapi juga memengaruhi cara berfikir, aspirasi, dan persepsi 

generasi muda terhadap profesi pertanian, terutama melalui inovasi 

komunikasi dan teknologi yang mengangkat nilai modernisasi. 

2.2 Minat Bekerja di Sektor Pertanian 

Minat merupakan kecenderungan diri individu tertarik pada suatu 

objek atau aktivitas tertentu (Suryabrata, 1988). Menurut Crow and Crow 

(2015) dalam (Sholihah, 2024), minat adalah pendorong seseorang memberi 

perhatian terhadap orang, sesuatu, aktivitas-aktivitas tertentu dan sumber 

motivasi untuk melakukan apa yang mereka inginkan bila mereka bebas 

memilih. Sejalan dengan itu, Djaali (2014) menyatakan bahwa minat 

berkaitan erat dengan dorongan internal yang mendorong individu untuk 

memberikan perhatian dan keterlibatan terhadap suatu objek. Dengan 

demikian, minat dapat dipamahi sebagai faktor psikologis yang berperan 

penting dalam membentuk sikap dan kecenderungan perilaku individu, 

termasuk dalam menentukan pilihan studi, pekerjaan, maupun keterlibatan 

dalam suatu bidang tertentu. 

Sedangkan minat di sektor pertanian dapat diartikan sebagai 

kecenderungan dan ketertarikan individu untuk terlibat dalam aktivitas kerja 

di bidang pertanian, baik sebagai pelaku usaha, tenaga kerja, maupun 

pengelola agribisnis. Minat tercermin adanya perhatian, keinginan, serta 

kesiapan individu untuk memilih sektor pertanian sebagai bidang karir. 

Minat berperan sebagai pendorong internal yang memengaruhi pilihan dan 

keputusan individu dalam menentukan aktivitas yang akan dijalani. Dalam 

konteks pertanian, minat bekerja dipengaruhi oleh persepsi individu 

terhadap prospek sektor pertanian, Tingkat pendapatan, status sosial, serta 

peluang pengembangan karir. Oleh karena itu, minat bekerja di sektor 



13 
 

pertanian menjadi aspek penting dalam keberlanjutan Pembangunan 

pertanian, khususnya dalam mendorong keterlibatan generasi muda (Djaali, 

2014). 

Minat seseorang tidak terbentuk secara instan, melainkan dipengaruhi 

oleh berbagai faktor baik internal maupun eksternal. Menurut Sudarsono 

(1980), ada tiga faktor yang menimbulkan minat yang dapat digolongkan 

sebagai berikut:  

1) Faktor kebutuhan dari dalam individu:  Kebutuhan ini berupa kebutuhan 

yang berhubungan dengan jasmani dan kejiwaan.  

2) Faktor motif sosial: Timbulnya minat dalam diri seseorang dapat 

didorong oleh motif sosial yaitu kebutuhan untuk mendapatkan 

pengakuan, perhargaan dari lingkungan dimana ia berada. 

3) Faktor emosional: Faktor ini merupakan ukuran intensitas seseorang 

dalam menaruh perhatian terhadap sesuat kegiatan atau objek tertentu. 

Minat generasi muda untuk bekerja di sektor pertanian diartikan 

sebagai keadaan Ketika generasi muda memiliki kemauan, kesukaan dan 

merasa terbiasa untuk bekerja di sektor pertanian yang dapat diukur dengan 

menggunakan skala likert (Fauzi, 2015). Indikator minat bekerja di sektor 

pertanian dalam Wiyono et al., (2015) adalah: 

1. Ketertarikan, yaitu dimana generasi muda lebih tertarik untuk bekerja di 

sektor pertanian daripada di nonpertanian. 

2. Pengetahuan, yaitu dimana generasi muda memiliki pengetahuan tentang 

pertanian yang didapat di perguruan tinggi dan untuk diimplementasikan 

pada pekerjaan di masa depan.  

3. Keinginan, yaitu dimana generasi muda memiliki keinginan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup dengan bekerja di sektor pertanian. 

4. Harapan, yaitu dimana generasi muda memiliki harapan tinggi di masa 

mendatang terhadap pekerjaan di sektor pertanian disbanding sektor 

nonpertanian. 

5. Perasaan, yaitu dimana mahasiswa memiliki rasa senang ataupun rasa 

takut terhadap pekerjaan di sektor pertanian. 
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Minat terhadap ilmu pertanian dapat diartikan sebagai upaya yang 

mendorong setiap individu untuk memahami proses pengolahan tanaman 

dan lingkungannya agar menciptakan suatu produk yang berdaya saing 

(Mardjuki 1990). Sehingga dapat disimpulkan, faktor yang menimbulkan 

minat terdiri dari dorongan dari diri individu, dorongan sosial dan motif, dan 

dorongan emosional. Timbulnya minat pada diri individu berasal dari 

individu, selanjutnya individu mengadakan interaksi dengan lingkungannya 

yang menimbulkan dorongan sosial dan dorongan emosional (Makabori et 

al., 2019). 

2.3 Smart Farming 

Pengertian Smart Farming dalam buku "Smart Farming: Pertanian di 

Era Revolusi Industri 4.0" yang ditulis oleh Pangestika (2020), Smart 

Farming atau pertanian pintar merupakan pengelolaan pertanian berbasis 

teknologi dan inovasi dengan memanfaatkan mesin dan peralatan pertanian 

serta teknologi digital di sektor pertanian untuk meningkatkan produktivitas, 

nilai tambah, daya saing, dan keuntungan secara berkelanjutan. Smart 

Farming juga didefinisikan sebagai pendekatan pertanian modern yang 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (ICT), sensor, Internet 

of Things (IoT), big data, Artivical Intelegent (AI), dan otomasi untuk 

meningkatkan efisiensi, produktivitas, serta keberlanjutan dalam kegiatan 

pertanian.  

Smart Farming terdiri dari berbagai komponen teknologi yang saling 

terintegrasi untuk menciptakan sistem pertanian yang cerdas dan efisien, 

komponen utama meliputi: 

1. Internet of Thing (IoT): IoT merupakan fondasi utama Smart Farming 

yang menghubungkan berbagai perangkat sensor, aktuator, dan sistem 

kontrol melalui jaringan internet. Sistem IoT memungkinkan 

pemantauan kondisi tanaman, tanah, cuaca, dan lingkungan secara real-

time serta memfasilitasi pengambilan keputusan otomatis berdasarkan 

data yang dikumpulkan. Implementasi IoT dalam pendidikan pertanian 

telah terbukti meningkatkan keterlibatan dan persepsi positif mahasiswa 

terhadap teknologi pertanian modern. 
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2. Sistem Pertanian Presisi: Teknologi pertanian presisi memanfaatkan 

GPS, GIS, dan sensor untuk mengoptimalkan penggunaan input 

pertanian seperti pupuk, pestisida, dan air. Sistem ini memungkinkan 

aplikasi input yang tepat sasaran berdasarkan variabilitas spasial lahan 

sehingga dapat meningkatkan efisiensi dan mengurangi dampak 

lingkungan. 

3. Drone Pertanian: Drone atau Unmanned Aerial Vehicles (UAV) 

digunakan untuk berbagai aplikasi dalam pertanian termasuk 

penyemprotan pestisida, pemantauan kesehatan tanaman, pemetaan 

lahan, dan estimasi hasil panen. Penggunaan drone dalam pendidikan 

pertanian menunjukkan penerimaan yang positif dari mahasiswa 

agroteknologi dengan tingkat pengetahuan, sikap, dan praktik yang 

tinggi. 

4. Artivical Intelegent (AI): AI digunakan dalam Smart Farming untuk 

analisis data, prediksi hasil panen, deteksi penyakit tanaman, dan 

optimasi manajemen pertanian. 

5. Platform Digital dan Aplikasi Mobile: Platform digital memfasilitasi 

akses informasi pasar, layanan penyuluhan online, e-commerce produk 

pertanian, dan jejaring sosial petani. Teknologi ini membantu 

mengurangi asimetri infrormasi dan meningkatkan transparansi dalam 

rantai nilai pertanian. 

Smart Farming menawarkan berbagai manfaat yang signifikan bagi 

sektor pertanian, baik dari segi perspektif ekonomi, lingkungan, maupun 

sosial. Manfaat-manfaat tersebut meliputi: 

1. Peningkatan Produktivitas dan Efisiensi: Teknologi Smart Farming 

memungkinkan optimasi penggunaan input pertanian, pemantauan 

kondisi tanaman secara real-time, dan respon cepat terhadap masalah 

yang dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi produksi.  

2. Pengambilan Keputusan yang Lebih Baik: Smart Farming menyediakan 

data dan infromasi yang akurat untuk mendukung pengambilan 

keputusan dalam manajemen pertanian. 
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3. Keberlanjutan Lingkungan: Dengan menggunakan input yang lebih 

tepat sasaran dan efisien, Smart Farming membantu mengurangi 

dampak negatif pertanian terhadap lingkungan termasuk pencemaran air 

dan tanah, serta emisi gas rumah kaca. 

4. Peningkatan Daya Saing: Smart Farming dipandang sebagai Solusi 

untuk meningkatkan daya saing sektor pertanian, mengurangi peran 

tengkulak, dan mencapai transparansi informasi pasar. 

5. Pengembangan Keterampilan dan Karir: Integrasi teknologi Smart 

Farming dalam pendidikan pertanian meningkatkan keterampilan 

mahasiswa dan mempersiapkan untuk karir di sektor pertanian modern. 

2.4 Sektor Pertanian 

Secara umum pengertian pertanian adalah kegiatan yang termasuk 

didalamnya yaitu bercocok tanam, peternakan, perikanan dan kehutanan. 

Pengertian pertanian dalam arti sempit hanya mencakup pertanian sebagai 

budidaya penghasil tanaman pangan padahal jika ditinjau lebih jauh kegiatan 

pertanian dapat menghasilkan tanaman maupun hewan ternak demi 

pemenuhan kebutuhan manusia. Sedangkan dalam arti luas pertanian tidak 

hanya mencakup pembudidayaan tanaman saja melainkan membudidayakan 

serta mengelola dibidang peternakan seperti merawat, membudidayakan, 

dan memanfaatkan untuk membantu memudahkan tugas petani (Laksasi, 

2023). 

Dalam konteks Pembangunan ekonomi, sektor pertanian tidak hanya 

berperan dalam penyediaan kebutuhan pangan masyarakat, tetapi juga 

menjadi sumber mata pencaharian bagi sebagian besar penduduk Indonesia, 

khususnya di daerah pedesaan. Sektor pertanian tanaman pangan khususnya 

merupakan pilar ekonomi yang menyediakan kebutuhan dasar masyarakat 

dan berkontribusi signifikan terhadap ketahanan pangan nasional. Selain itu, 

sektor pertanian menjadi salah satu sektor penyerap tenaga kerja terbesar, 

meskipun kontribusinya terhadap PDB mengalami penurunan seiring dengan 

pertumbuhan sektor industri dan jasa (Dewi et al., 2022).  

Namun, dibalik perannya yang strategis sektor pertanian masih 

menghadapi berbagai tantangan kompleks yang mengancam keberlanjutan. 
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Salah satu tantangan utamanya adalah menurunnya minat generasi muda 

untuk bekerja di sektor pertanian. Banyak generasi muda memandang 

pertanian sebagai pekerjaan yang kurang menjanjikan, persepsi negatif 

mengenai pendapatan yang rendah, kurangnya dukungan infrastruktur, dan 

kondisi kerja yang berat. Persepsi ini diperparah oleh pandangan bahwa 

pekerjaan pertanian identik dengan pekerjaan keras, kotor, dan beresiko 

tinggi seperti gagal panen (Qudrotulloh et al., 2022). Tantangan lain yang 

dihadapi sektor pertanian meliputi penuaan populasi petani dengan rata-rata 

usia petani di atas 45 tahun yang telah mengalami kesulitan beradaptasi 

dengan teknologi baru karena literasi digital yang rendah (Munandar et al., 

2023). Selain itu, sektor pertanian juga menghadapi tantangan terkait 

perubahan iklim, degradasi lahan, keterbatasan akses terhadap modal dan 

teknologi, serta ketidakpastian pasar. Tantangan-tantangan ini memerlukan 

solusi inovatif dan keterlibatan generasi muda yang memiliki kemampuan 

teknologi dan kewirausahaan (Sihombing & Siadari, 2023). 

2.5 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu berguna sebagai acuan referensi untuk 

mendukung penelitian. Peneliti membutuhkan gambaran dan kerangka 

pemikiran dalam mendukung penelitian. Berikut merupakan beberapa 

penelitian sejenis: 

1. Munandar et al., (2023), dengan judul penelitian "Persepsi Generasi 

Muda Tentang Pertanian Organik dan Pengaruhnya Terhadap Minat 

Berwirausaha" bertujuan untuk mengetahui persepsi generasi muda 

tentang pertanian organik dan pengaruhnya terhadap minat wirausaha. 

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan dan pandangan 

positif tentang pertanian organik yang dimiliki generasi muda 

mempengaruhi minat mereka untuk berwirausaha, namun minat terhadap 

pertanian organik cenderung randah. Rendahnya minat terhadap 

pertanian organik ini dikarenakan beberapa faktor, seperti masih banyak 

masyarakat yang belum memahami organik dan menyamakan harga 

produk organik dengan pertanian konvensional, serta pemasaran produk 

organik yang minim. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
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diambil dengan menggunakan metode probability sampling dan analisis 

data menggunakan analisis deskriptif dan SEM-PLS. 

2. Penelitian oleh Makabori dan Tapi (2019), yang berjudul "Generasi 

Muda dan Pekerjaan di Sektor Pertanian: Faktor Persepsi dan Minat 

(Studi Kasus Mahasiswa Politeknik Pembangunan Pertanian 

Manokwari)" bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi generasi muda 

khususnya mahasiswa Polbangtan Manokwari terhadap pertanian dan 

minat mereka akan bekerja di sektor pertanian serta mendeskripsikan 

faktor-faktor pembentuk minat tersebut. Penelitian ini menjadikan 

mahasiswa Polbangtan Manokwari sebagai objek penelitian dengan 

melalui pendekatan penelitian kuantitatif dan analisis data dengan uji 

statistic non-parametik (Uji Chi-Square dan Spearman). Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi generasi muda terhadap 

pekerjaan di sektor pertanian secara keseluruhan adalah negatif yang 

artinya pekerjaan di sektor pertanian kurang diminati oleh generasi muda, 

karena beberapa faktor pendorong atau faktor internal dan faktor penarik 

atau faktor eksternal. Faktor internal (motivasi, pengetahuan dan 

kepribadian) dan faktor eksternal (status sosial ekonomi, sosialisasi 

pekerjaan dan tingkat kosmopolitan) membuat generasi muda cenderung 

memandang negatif pekerjaan disektor pertanian dan tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara faktor internal dan faktor eksternal 

dengan persepsi pekerjaan disektor pertanian. 

3. Suprayogi et al., (2019), dengan judul "Persepsi dan Minat Mahasiswa 

Program Studi Agribisnis Universitas Galuh Ciamis untuk Berkarir di 

Bidang Pertanian (Studi Kasus di Program Studi Agribisnis Fakultas 

Pertanian Universitas Galuh Ciamis)" bertujuan untuk mengetahui 

persepsi dan minat mahasiswa Program Studi Agribisnis Fakultas 

Pertanian Universitas Galuh Ciamis untuk berkarir di bidang pertanian 

serta mengetahui hubungan persial persepsi dengan minat mahasiswa 

Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Galuh Ciamis 

untuk berkarir di bidang pertanian. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini diambil dengan menggunakan metode simple random 
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sampling dengan responden sebanyak 84 orang. Dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa sebanyak 62% persepsi mahasiswa berada pada 

kategori tinggi dan 56% minat mahasiswa berada pada kategori tinggi. 

Secara persial terdapat hubungan positif yang nyata antara faktor internal 

persepsi dan faktor eksternal persepsi dengan minat untuk berkarir di 

bidang pertanian. Hubungan positif tersebut menyatakan bahwa semakin 

tinggi persepsi mahasiswa maka akan semakin tinggi pula minatnya 

bekerja di sektor pertanian. 

4. Sophan et al., (2022), dengan judul penelitian "Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi Minat Generasi Muda terhadap Sektor Pertanian sebagai 

Lapangan Pekerjaan di Wilayah Pedesaan Kabupaten Solok" bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana minat generasi muda terhadap sektor 

pertanian sebagai lapangan pekerjaan dan ingin mengetahui apa saja 

faktor-faktor yang mempengaruhi minat generasi muda di Kabupaten 

Solok memilih sektor pertanian sebagai lapangan pekerjaan. Dengan 

menggunakan metode survey yang analisis secara deskriptif dengan 

menggunakan konsep Jhon Keller (1987) dengan model ARCS penelitian 

ini menunjukkan bahwa minat generasi muda untuk memilih sektor 

pertanian sebagai lapangan pekerjaan di Kabupaten Solok berada dalam 

kategori sedang. Minat untuk bekerja di sektor pertanian dipengaruhi 

oleh faktor jenis kelamin, jenis Pendidikan, intensitas membantu orang 

tua, pekerjaan orang tua, kondisi ekonomi keluarga, luas lahan yang 

diolah keluarga, dan alterbatif peluang kerja lainnya. 

5. Penelitian Prayoga et al., (2022), yang berjudul "Minat Generasi Muda 

Terhadap Pertanian Modern di Indonesia" bertujuan untuk memahami 

faktor-faktor yang mempengaruhi minat generasi muda terhadap 

pertanian modern di Indonesia, serta dampaknya terhadap Pembangunan 

pertanian berkelanjutan di Indonesia dengan menggunakan metode 

kualitatif deskriptif dan literatur review. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa faktor ekonomi, sosial, dan lingkungan memainkan 

peran penting dalam membentuk minat generasi muda terhadap pertanian 

modern. Aspek sosial seperti kontribusi terhadap ketahanan pangan dan 
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pemberdayaan masyarakat lokal juga sangat penting. Secara ekonomi, 

peluang bisnis yang terkait dengan pertanian modern, seperti agribisnis 

dan pengolahan hasil pertanian menjadi daya Tarik utama. Aspek 

lingkungan, motivasi utama bagi generasi muda adalah kesadaran akan 

pentingnya pertanian berkelanjutan dan cara mengurangi dampak praktik 

pertanian konvensional.  

2.6 Kerangka Pemikiran 

Pertanian merupakan salah satu sektor utama yang memegang peran 

penting dalam mendorong pertumbuhan perekonomian nasional. Sektor 

pertanian di Indonesia dianggap memiliki posisi yang sangat strategis kerena 

pertumbuhannya dinilai stabil dan mengalami peningkatan dibandingkan 

beberapa sektor lainnya (Adha & Andiny., 2022). Sektor pertanian tidak 

hanya berperan penting dalam menyediakan bahan dasar pangan dan 

industri, tetapi juga sebagai sektor dengan jumlah penyerapan yang cukup 

tinggi. Namun, dalam beberapa tahun terakhir terjadi pergeseran struktur 

penyerapan tenaga kerja di Indonesia dengan ditandai semakin 

meningkatnya penyerapan tenaga kerja di sektor non pertanian. Hal ini dapat 

menyebabkan fenomena farming aging atau penuaan petani (Dewi, et al., 

2022). 

Fenomena farming aging atau penuaan petani menjadi salah satu 

faktor penyebab menurunnya pertumbuhan pertanian sebagai sektor 

pembangunan ekonomi nasional. Menurut data dari Badan Pusat Statistik 

Tahun 2024 dan 2025 yang menunjukkan bahwa pada tahun 2024 petani 

dengan kelompok umur 25-59 tahun mencapai 66,79% sedangkan pada 

tahun 2025 menurun menjadi 65,31%, sedangkan petani dengan kelompok 

umur 15-24 tahun pada tahun 2024 sebanyak 9,18% sedangkan pada tahun 

2025 hanya sebanyak 8,90%, dan petani dengan kelompok umur 60 tahun 

keatas tahun 2024 sebanyak 24,03% dan pada tahun 2025 meningkat 

menjadi 25,79%. Berdasarkan data tersebut menggambarkan bahwa kondisi 

ini menimbulkan kekhawatiran terhadap keberlanjutan sektor pertanian di 

masa depan. Kehadiran Smart Farming sebagai inovasi teknologi pertanian 
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modern diharapkan mampu meningkatkan daya Tarik sektor pertanian di 

kalangan generasi muda.  

Dalam penelitian ini, persepsi generasi muda terhadap Smart Farming 

dipengaruhi oleh empat faktor utama, yaitu Latar Belakang Budaya, 

Pengalaman Masa Lalu, Nilai-nilai yang Dianut, dan Berita yang 

Berkembang. Persepsi tersebut selanjutnya dapat berpengaruh terhadap 

minat generasi muda untuk bekerja di sektor pertanian, semakin positif 

persepsi yang terbentuk, semakin tinggi pula kecendrungan generasi muda 

untuk memilih sektor pertanian sebagai bidang usaha atau karier. 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat digambarkan kerangka pemikiran 

penelitian ini yang tertera pada Gambar 4: 

 

Gambar 4. Kerangka Pikir 

2.7 Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2011), hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian yang perlu diuji kebenarannya. Dapat 

dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan belum didasarkan pada 

fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data yang akan 

diuji kebenarannya dengan data yang dikumpulkan melalui penelitian. Pada 
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penelitian ini, hipotesis yang penulis susun berdasarkan rumusan masalah 

adalah sebagai berikut: 

H1: Latar belakang budaya mempengaruhi minat bekerja generasi muda 

untuk bekerja di sektor pertanian melalui persepsi tentang Smart Farming 

H2: Pengalaman masa lalu mempengaruhi minat bekerja generasi muda 

untuk bekerja di sektor pertanian melalui persepsi tentang Smart Farming  

H3: Nilai-nilai yang dianut mempengaruhi minat bekerja generasi muda 

untuk bekerja di sektor pertanian melalui persepsi tentang Smart Farming  

H4: Berita yang berkembang mempengaruhi minat bekerja generasi muda 

untuk bekerja di sektor pertanian melalui persepsi tentang Smart Farming  

H5: Persepsi mempengaruhi minat generasi muda untuk bekerja di sektor 

pertanian 

H6: Latar belakang budaya berpengaruh langsung terhadap minat generasi 

muda untuk bekerja di sektor pertanian 

H7: Pengalaman masa lalu berpengaruh langsung terhadap minat generasi 

muda untuk bekerja di sektor pertanian  

H8: Nilai-nilai yang dianut berpengaruh langsung terhadap minat generasi 

muda untuk bekerja di sektor pertanian  

H9: Berita yang berkembang berpengaruh langsung terhadap minat generasi 

muda untuk bekerja di sektor pertanian 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif 

deskriptif. Menurut Sugiyono (2013), metode penelitian kuantitatif adalah 

metode penelitian yang digunakan untuk mempelajari populasi atau sampel 

tertentu, pengumpulan data menggunakan alat penelitian, analisis data 

kuantitaif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. Penelitian ini juga termasuk dalam jenis penelitian deskriptif. 

Sugiyono (2013), menjelaskan bahwa penelitian deskriptif merupakan suatu 

metode yang bertujuan untuk menggambarkan atau menguraikan objek 

penelitian melalui data atau sampel yang dikumpulkan sebagaimana adanya 

tanpa perlu analisis untuk menarik kesimpulan yang bersifat umum.  

Pendekatan kuantitatif deskriptif digunakan untuk menggambarkan 

persepsi generasi muda terhadap Smart Farming sebagai solusi 

meningkatkan minat generasi muda di sektor pertanian serta mengukur 

tingkat minat bekerja generasi muda di sektor pertanian. Selain itu, 

pendekatan ini juga digunakan untuk melihat hubungan antara persepsi 

generasi muda terhadap Smart Farming dengan minat bekerja generasi muda 

di sektor pertanian berdasarkan data numerik yang diperoleh. 

Dalam penelitian ini menggunakan dua sumber data, yaitu data primer 

dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui kuesioner yang disebarkan 

kepada responden untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan 

variabel penelitian. Sedangkan sumber data sekunder adalah data yang 

diperoleh dari sumber-sumber penunjang yang relevan, seperti artikel 

ilmiah, jurnal penelitian, serta literatur lain yang berkaitan dengan topik 

penelitian. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Provinsi Papua Barat Daya dengan 

subjek penelitian generasi muda. Generasi muda yang dimaksud sebagai 

subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa yang terdaftar dan aktif sebagai 

mahasiswa Fakultas Pertanian di Universitas Pendidikan Muhammadiyah 
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Sorong, Universitas Muhammadiyah Sorong, Universitas Victory Sorong 

dan Universitas Nani Bili Nusantara Sorong. Lokasi penelitian ini dipilih 

secara purposive atau sengaja dengan pertimbangan bahwa terdapat 

mahasiswa Fakultas Pertanian yang memiliki keterkaitan dan berpotensi 

sebagai subjek penelitian. Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Maret 

hingga bulan Juni tahun 2026 yang meliputi tahap persiapan instrumen 

penelitian, pengumpulan data, hingga pengolahan dan analisis data. 

3.3 Definisi Operasional 

Menurut Sangadji dan Sopiah (2010), definisi operasional adalah 

suatu definisi yang diberikan kepada suatu variabel atau konstruk dengan 

cara memberikan arti atau melakukan spesifikasi kegiatan maupun 

memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur variabel 

atau konstruk. Definisi operasional variabel dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada Tabel 1 berikut ini. 

Tabel 1. Definisi Operasional 

Variabel Sub Variabel Definisi 

Operasional 

Indikator Parameter Kode 

Latar 

Belakang 

Budaya 

(Eksogen

X1) 

Kepercayaan, 

nilai dan sikap 

Sikap atau 

perilaku setiap 

individu 

terhadap 

kepercayaan 

Kewajiban  Bekerja di sektor 

pertanian adalah 

sebuah kewajiban 

yang diwariskan 

oleh budaya 

LB1 

Pandangan 

lingkungan 

sosial-budaya 

Pandangan 

lingkungan 

sosial dan 

budaya yang 

berkaitan 

dengan 

kehidupan 

Pandanga

n terhadap 

pekerjaan 

sebagai 

petani 

Pandangan 

masyarakat 

terhadap 

pekerjaan sebagai 

petani 

LB2 

Interaksi 

keluarga 

Interaksi antara 

anak dan orang 

tua yang dapat 

menimbulkan 

dukungan dan 

kepercayaan 

terhadap 

keputusan  

Dukungan 

keluarga 

sebagai 

petani 

Dukungan orang 

tua untuk bekerja 

di sektor 

pertanian 

LB3 
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Variabel Sub Variabel Definisi 

Operasionaal 

Indikator Parameter Kode 

 Orientasi 

kegiatan 

Orientasi yang 

lebih 

memandang 

status dan 

pangkat 

seseorang 

Mata 

pencaharia

n utama 

Jumlah 

masyarakat yang 

menjadi petani di 

lingkungan 

tempat tinggal 

LB4 

Pengalam

an Masa 

Lalu 

(Eksogen

X2) 

Tingkat 

pengetahuan 

Kemampuan 

menjelaskan 

tentang sektor 

pertanian dan 

dapat 

menginterprest

asikan secara 

benar 

Pemaham

an 

terhadap 

Smart 

Farming 

Mengetahui 

konsep dasar 

Smart Farming 

PE1 

PE2 

Mengikuti 

seminar/ 

workshop 

Mengikuti 

seminar/ 

workshop 

mengenai Smart 

Farming 

PE3 

Pengalaman Peristiwa yang 

dialami 

sesorang saat 

bekerja 

Pengalam

an 

langsung 

mengaplik

asikan 

Smart 

Farming 

Pengalaman 

langsung 

mengaplikasikan 

Smart Farming 

dalam 

perkuliahan, 

magang atau 

proyek 

PE4 

Latar belakang 

keluarga 

Kegiatan atau 

pengalaman 

keluarga dalam 

sektor pertanian 

Pandanga

n keluarga 

Pandangan 

keluarga tentang 

Smart Farming 

PE5 

Nilai-nilai 

yang 

Dianut 

(Eksogen 

X3) 

Kegunaan Dampak positif 

dari Smart 

Farming 

Bagi 

lingkunga

n 

Manfaat Smart 

Farming untuk 

lingkungan 

ND1 

Bagi 

perekono

mian 

Manfaat Smart 

Farming untuk 

perekonomian 

ND2 

Bagi 

produktivi

tas 

pertanian 

Manfaat Smart 

Farming untuk 

produktivitas 

pertanian 

ND3 
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Variabel Sub 

Variabel 

Definisi 

Operasional 

Indikator Parameter Kode 

 Kepuasan  Terpenuhinya 

keinginan dan 

harapan 

terhadap Smart 

Farming 

Perasaan 

puas 

Kepuasan dalam 

mengaplikasikan

Smart Farming 

ND4 

Berita yang 

Berkemban

g (Eksogen 

X4) 

Informasi di 

Media 

Sosial 

Informasi-

informasi 

tentang sektor 

pertanian 

modern Smart 

Farming yang 

disebar 

luaskan 

melalui media 

sosial 

Kehidupan 

petani 

Kesuksesan 

petani dengan 

mengaplikasikan 

Smart Farming 

BB1 

Ketertarikan 

melihat 

informasi 

tentang Smart 

Farming di 

internet 

BB2 

Ketertarikan  Ketertarikan 

menjadi petani 

setelah melihat 

informasi di 

internet 

BB3 

Resiko  Informasi 

tentang resiko 

menjadi petani 

dengan 

mengaplikasikan 

Smart Farming 

BB4 

Persepsi 

(Endogen 

Y1) 

Pendapatan Jumlah 

pendapatan 

yang diperoleh 

dari bekerja di 

sektor 

pertanian 

dengan 

mengaplikasik

an Smart 

Farming 

Penghasilan 

yang 

diterima 

Pendapatan 

petani dengan 

Smart Farming 

dapat digunakan 

untuk menabung 

P1 

Pendapatan 

dapat memenuhi 

kebutuhan hidup 

P2 

Penilaian 

atau 

gambaran 

Gambaran 

yang didapat 

dari informasi 

yang diperoleh 

Gambaran 

bertani 

dengan 

menerapkan

Smart 

Farming 

Bertani dengan 

Smart Farming 

dapat 

meningkatkan 

produktivitas 

pertanian 

P3 
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Variabel Sub 

Variabel 

Definisi 

Operasional 

Indikator Parameter Kode 

    Bertani dengan 

smart farmig 

memiliki potensi 

yang besar 

dimasa depan 

P4 

Minat 

(Endogen 

Y2) 

Ketertarikan  Hal yang 

membuat 

mahasiswa 

tertarik untuk 

bekerja di 

sektor 

pertanian 

Penyerapan 

tenaga kerja 

Penyerapan 

tenaga kerja 

yang tinggi 

M1 

Pengetahuan  Pengetahuan 

tentang Smart 

Farming yang 

didapat di 

perguruan 

tinggi 

Pengetahua

n tentang 

Smart 

Farming 

Memiliki 

pengetahuan 

tentang Smart 

Farming 

M2 

Keinginan  Keinginan 

untuk 

mendapatkan 

pendapatan 

tinggi dengan 

bekerja pada 

sektor 

pertanian 

Pendapatan 

tinggi 

Bertani dengan 

menerapkan 

Smart Farming 

dapat 

meningkatkan 

pendapatan dan 

mampu 

memenuhi 

kebutuhan hidup 

M3 

Harapan  Harapan di 

masa 

mendatang 

terhadap 

pekerjaan di 

sektor 

pertanian  

Peluang 

bagi 

mahasiswa 

Pertanian 

dengan 

mengaplikasikan 

Smart Farming 

memberikan 

peluang yang 

besar bagi 

mahasiswa 

M4 

Perasaan  Rasa senang 

ataupun rasa 

takut terhadap 

pekerjaan di 

sektor 

pertanian 

Resiko  Berani 

mengambil 

resiko bekerja di 

sektor pertanian 

dengan 

menerapkan 

Smart Farming 

M5 
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3.4 Populasi dan Sampel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2013), populasi adalah suatu wilayah yang 

digeneralisasikan yang terdiri dari objek/subjek dengan jumlah dan 

karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

diambil kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa 

Fakultas Pertanian yang terdaftar dan aktif di Universitas Muhammadiyah 

Sorong, Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong, Universitas 

Victory Sorong dan Universitas Nani Bili Nusantara Sorong. Berdasarkan 

data yang diperoleh melalui website Pangkalan Data Pendidikan Tinggi 

(PDDIKTI) jumlah populasi dari keempat Perguruan Tinggi yang sesuai 

dengan karakteristik penelitian ini berjumlah 767 orang. Berikut data jumlah 

mahasiswa dari masing-masing perguruan tinggi. 

Tabel 2. Jumlah Populasi Penelitian 

No Perguruan Tinggi Frekuensi (f) 

1. 

2. 

3.  

4.  

Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong 

Universitas Muhammadiyah Sorong 

Universitas Nani Bili Nusantara Sorong 

Universitas Victory Sorong 

301 

245 

61 

160 

 Total 767 

Sumber : Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDIKTI) 2026 

Penentuan ini didasarkan pada pertimbangan bahwa Perguruan Tinggi 

tersebut memiliki Fakultas Pertanian yang relevan dengan fokus penelitian, 

sehingga mahasiswa ini dinilai memiliki pengetahuan dasar dan pemahaman 

akademik yang berkaitan dengan sektor pertanian serta penerapan Smart 

Farming.  

Sampel penelitian merupakan bagian dari populasi yang diambil untuk 

mewakili keseluruhan karakteristik populasi. Penelitian ini menggunakan 

metode simple random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel secara 

acak sederhana di mana setiap anggota populasi memiliki peluanag yang 

sama untuk dipilih sebagai responden penelitian. Teknik ini digunakan 

karena populasi dianggap reaktif homogen dan tidak ada pengelompokan 

tertentu yang menjadi pertimbangan dalam pemilihan sampel. Ukuran atau 

jumlah sampel dalam penelitian ini berdasarkan pada persyaratan minimal 
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ukuran sampel yang digunakan pada SEM-PLS menurut adalah 30-100 

ukuran sampel (Chin.,2000). Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini 

mengacu pada ketentuan analisis Structural Equation Modeling (SEM) 

berbasis Partial Least Square (PLS), yaitu dengan menggunakan aturan rule 

of thumb yang dikemukakan oleh Joseph F. Hair Jr. Salah satu pedoman 

yang sering digunakan adalah jumlah sampel minimal sebesar 5 kali jumlah 

indikator yang digunakan dalam penelitian. Dalam penelitian ini, total 

indikator yang digunakan untuk mengukur seluruh variabel berjumlah 26 

indikator. Berdasarkan ketentuan tersebut, maka jumlah sampel minimal 

yang dibutuhkan adalah: 

n = 5 x jumlah indikator 

n = 5 x 26 

n = 130 

Dengan demikian, minimal jumlah sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 130 responden. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui 

penyebaran kuesioner, wawancara dan studi literatur. Kuesioner digunakan 

sebagai instrumen utama untuk memperoleh data primer secara langsung 

dari responden. Menurut Sugiyono (2019), kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden yang bertujuan memperoleh infromasi 

yang relevan dengan variabel penelitian. Dalam penelitian ini, kuesioner 

disusun secara terstruktur untuk mengukur persepsi mahasiswa tentang 

Smart Farming sebagai solusi meningkatkan minat generasi muda di sektor 

pertanian serta mengukur hubungan antara persepsi dengan minat bekerja 

generasi muda di sektor pertanian.  

Dalam pengumpulan data, alat pengukur yang digunakan berupa 

kuesioner dengan pernyataan-pernyataan tipe skala likert. Skala likert adalah 

alat yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Setiap opsi 

jawaban yang diberikan mendapat skor satu sampai empat, nilai 1 (satu) 
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artinya sangat negatif sedangkan 4 (empat) artinya sangat positif. 

Penggunaan alat ukur skala likert ini akan memberikan jawaban yang 

mempunyai gradasi dari sangat positif hingga sangat negatif atau sebaliknya, 

dengan demikian skala likert memiliki skala ordinal (Sugiyono, 2013). 

Menurut Sugiyono (2013), bentuk jawaban beserta nilai dalam skala 

likert adalah sebagai berikut: 

a. Jawaban Sangat Setuju diberi nilai = 4 

b. Jawaban Setuju diberi nilai = 3 

c. Jawaban Tidak Setuju diberi nilai = 2 

d. Jawaban Sangat Tidak Setuju diberi nilai = 1 

Selain kuesioner, teknik pengumpulan data juga dilakukan dengan 

wawancara dan studi literatur. Wawancara dilakukan sebagai teknik 

pengumpulan data pendukung untuk memperkuat hasil penelitian kuantitatif. 

Wawancara dilakukan secara langsung kepada beberapa responden 

menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun sebelumnya. Teknik 

ini bertujuan untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai 

persepsi generasi muda tentang Smart Farming dan minat bekerja di sektor 

pertanian. Sedangkan studi literatur merupakan teknik pengumpulan data 

dengan cara menelaah dan mempelajari berbagai sumber yang relevan 

dengan topik penelitian, seperti buku, artikel ilmiah, jurnal penelitian, dan 

dokumen pendukung lainnya. Menurut Creswell (2002), studi literatur 

digunakan bertujuan untuk membangun landasan teori, memperkuat 

kerangka konseptual, serta membantu peneliti memahami posisi penelitian 

dalam konteks kajian ilmiah yang telah ada. Data yang diperoleh dari studi 

literatur ini digunakan sebagai data sekunder untuk mendukung analisis dan 

pembahasan hasil penelitian. 

3.6 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuesioner tertutup yang disusun secara sistematis untuk mengukur persepsi 

mahasiswa terhadap Smart Farming dan hubungannya terhadap minat 

generasi muda untuk bekerja di sektor pertanian. Kuesioner disebarkan 

kepada responden dalam bentuk formular daring dengan menggunakan 
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Google Form agar memudahkan proses pengumpulan data. Instrumen 

penelitian ini mencakup indikator latar belakang, pengalaman, pengetahuan, 

dan informasi yang diperoleh terhadap konsep, manfaat, serta penerapan 

Smart Farming sebagai solusi pertanian modern. Selain itu, instrumen ini 

mencakup indikator persepsi dan minat mahasiswa untuk bekerja di sektor 

pertanian berbasis Smart Farming. 

Setiap pernyataan dalam kuesioner diukur menggunakan skala likert 

dengan 4 alternatif jawaban yaitu, sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan 

sangat tidak setuju. Penggunaan skala likert bertujuan untuk memperoleh 

data kuantitaif yang dapat menggambarkan tingkat persepsi dan minat 

responden secara objektif. Sebelum digunakan dalam pengumpulan data, 

instrumen penelitian terlebih dahulu akan diuji validitas dan reliabilitasnya 

untuk memastikan bahwa setiap item pernyataan mampu mengukur variabel 

penelitian secara tepat dan konsisten, sehingga data yang diperoleh layak 

untuk dianalisis lebih lanjut. 

Selain kuesioner, penelitian ini juga menggunakan pedoman 

wawancara sebagai instrumen pendukung untuk memperoleh informasi yang 

lebih mendalam terkait persepsi generasi muda tentang Smart Farming dan 

minat bekerja di sektor pertanian. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah cara yang dilakukan untuk memperoleh 

hasil berdasarkan pernyataan masalah. Dalam penelitian ini teknik analisis 

data dilakukan secara dua tahap yaitu analisis deskriptif dan kuantitaif. 

Menurut Sugiyono (2013), analisis deskriptif adalah statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

mengilustrasikan data yang dikumpulkan tanpa mengambil kesimpulan atau 

generalisasi yang diterima secara luas. Data tersebut diperoleh dari 

tanggapan responden terhadap item-item yang dimasukkan dalam kuesioner 

dan hasil statistik deskriptif ini akan disajikan dalam bentuk tabel dan 

perhitungan persentase. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis Structural Equation 

Modeling berbasis Partial Least Square (SEM-PLS) dengan alat analisis 
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SmartPLS 4.0 dan program Microsoft Exel. Menurut Ratmono (2020), 

analisis SEM-PLS dirancang untuk melakukan regresi berganda ketika 

muncul masalah tertentu pada data, seperti ukuran sampel kecil, data hilang 

(missing value) dan multikolinearitas. Metode SEM-PLS digunakan karena 

mampu menganalisis hubungan antar variabel laten secara simultan, baik 

hubungan langsung maupun tidak langsung (mediasi), serta tidak menuntut 

asumsi normalitas data secara ketat. 

Analisis SEM-PLS terdiri dari dua submodel, yaitu model pengukuran 

yang sering disebut model eksternal dan model struktural yang sering 

disebut model internal. Metode analisis penelitian ini meliputi tiga variabel 

laten yaitu variabel eksogen, variabel endogen, dan variabel perantara. 

Variabel eksogen penelitian ini adalah pengalaman, pengetahuan dan 

lingkungan sosial. Variabel endogen penelitian ini adalah minat bekerja dan 

variabel intervening penelitian ini adalah persepsi generasi muda. Teknik 

analisis SEM-PLS dimulai dengan uji model pengukuran (outer model), 

pengujian model struktural (inner model), dan uji hipotesis. Tahap pengujian 

pada penelitian ini, meliputi: 

3.7.1 Pengujian Model Pengukuran (Outer Model) 

 
 Gambar 5. Outer Model  

Outer model adalah model pengukuran untuk menilai validitas dan 

realibilitas model. Model ini bertujuan untuk menguji apakah indikator yang 
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digunakan benar-benar mampu mengukur konstruk atau variabel laten yang 

dimaksud. Melalui proses iterative algoritma maka diperoleh parameter-

parameter model pengukuran (convergent validity, composite realibility, dan 

cronbach’s alpha) dimana nilai-nilai tersebut merupakan parameter numerik 

dari keakuratan model prediksi. Evaluasi outer model meliputi uji validitas 

dan uji reliabilitas. 

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya 

indikator yang diukur berdasarkan hasil kuesioner. Uji validitas terdiri 

dari dua tahap yaitu convergent validity dan discriminant validity. 

a. Convergent Validity 

Validitas konvergent dari model pengukuran dengan model 

refleksi indikator yang dinilai berdasarkan korelasi antar item 

score/component score dengan construct score yang dihitung dengan 

PLS. Pengujian validitas konvergen dilakukan dengan melihat outer 

loading dan average variance extracted. Outer loading menunjukkan 

besarnya korelasi antara indikator dengan variabel latennya dengan 

kriteria penilaian: 

 Nilai ≥ 0,70 menunjukkan indikator sangat baik dalam 

merepresentasikan konstruk,  

 Nilai 0,60 – 0,70 masih dapat diterima dalam penelitian 

eksploratif, 

 Nilai ˂ 0,60 sebaiknya dipertimbangkan untuk dihapus karena 

kurang merepresentasikan konstruk. 

Semakin tinggi nilai outer loading, maka semakin kuat indikator 

tersebut menjelaskan variabel latennya. Sedangkan Average 

Variance Extracted (AVE) menunjukkan rata-rata varians indikator 

yang dapat dijelaskan oleh konstruk latennya dengan kriteria nilai 

AVE ≥ 0,50 menunjukkan bahwa konstruk mampu menjelaskan 

minimal 50% varians indikatornya. Jika AVE di bawah 0,50, maka 

konstruk dianggap belum memiliki validitas konvergen yang baik. 
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b. Discriminant Validity 

Discriminant validity dilakukan untuk memastikan bahwa setiap 

konsep dari setiap variabel laten atau konstruk dlam model penelitian 

berbeda dengan variabel/konstruk lainnya. Pada penelitian ini, 

validitas discriminant diuji dengan menggunakan Fornell-Larcker 

dan Cross Loading. Berdasarkan kriteria Fornell Larcker, validitas 

diskriminn dapat terpenuhi apabila nilai akar kuadrat Average 

Variance Extacted (AVE) pada setuap kontruk/variabel lebih besar 

di bandingkan nilai korelasi antar konstruk/variabel lainnya.  

Sedangkan berdasarkan kriteria Cross Loading, validitas 

diskriminan dapat terpenuhi apabila nilai loading setiap indikator 

pada konstruk yang diukur lebih tinggi dibandingkan nilai loading 

indikator tersebut pada konstruk lainnya. Jika kedua kriteria 

terpenuhi, maka dapat disimpulkan bahwa konstruk/variabel dalam 

model penelitian memiliki kemampuan yang baik dalam 

membedakan satu sama lain. 

2. Uji Realibiltas 

Uji relibilitas dalam SEM-PLS dapat menggunakan dua metode 

yaitu cronbach’s alpha dan composite realibility. Cronbach’s alpha 

digunakan untuk mengukur batas bawah nilai realibilitas konstruk, 

sedangkan reabilitas komposit digunakan untuk mengukur nilai aktual 

reabilitas konstruk. Namun, reabilitas komposit dianggap lebih baik 

ketika memperkirakan konsistensi internal suatu konstruk dengan aturan 

nilai reabilitas alfa atau komposit harus lebih besar dari 0,7 meskipun 

nilai 0,6 dapat diterima. Jika hasil semua konstruk memenuhi uji 

reabilitas sehingga model yang dievaluasi dianggap reliabel. Kemudian 

hasil yang didapatkan dari pengujian model pengukuran (outer model) 

dapat dilanjutkan untuk menguji model struktural (inner model). 

3.7.2 Pengujian Model Struktural (Inner Model) 

Pengujian model struktural dilakukan untuk memprediksi hubungan 

antara variabel laten. Evaluasi model struktural dapat dievaluasi dengan 
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menggunakan R-square dan F-square untuk melihat dan meyakinkan 

hubungan antar konstruk yang dibuat. 

a. Uji R-Square (r
2
) 

Menurut Ghozali (2015), pengujian model struktural dimulai dengan 

melihat niali R-Square (r
2
) untuk setiap variabel laten endogen. 

Perubahan nilai R-Square sapat digunakan untuk menjelaskan pengaruh 

variabel laten eksogen tertentu terhadap variabel laten endogen apakah 

mempunya pengaruh yang substantive atau tidak. Kriteria nilai R-Square 

0,75 (model kuat), 0,50 (model moderat) dan 0,25 (model lemah).  

b. Uji F-Square (f
2
) 

Pengujian f-square digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh suatu 

variabel eksogen terhadap variabel endogen dalam model struktural. 

Nilai f
2
 menunjukkan ukuran efek (effect size) yang diberikan oleh 

variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai f
2
 sebesar 0,02 

menunjukkan pengaruh kecil, nilai 0,15 menunjukkan pengruh sedang, 

dan nilai 0,35 menunjukkan pengruh besar. Semakin tinggi nilai f
2
, 

semakin besar kontribusi variabel eksogen dalam menjelaskan variabel 

endogen pada model penelitian (Hair et al.,2022). 

3.7.3 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya pengaruh antar variabel laten sesuai dengan model penelitian yang 

telah dirumuskan. Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan metode 

resampling bootstrap yaitu teknik resampling yang bertujuan untuk 

memperoleh estimasi standar error dan menguji signifikansi parameter jalur 

melalui path coefficient. Dalam penelitian ini, proses bootstrapping 

dilakukan dengan jumlah subsample sebanyak 5000 dan tingkat signifikansi 

sebesar 5% (α = 0,05) (Ghozali dan Latan, 2015).  

Parameter yang digunakan dalam pengujian hipotesis meliputi nilai 

path coefficient, t-statistic, dan p-value. Path coefficient menunjukkan arah 

dan besarnya pengaruh antar variabel laten. Nilai koefisien jalur yang positif 

menunjukkan hubungan searah, artinya peningkatan variabel independen 

akan meningkatkan variabel dependen. Sebaliknya, nilai negatif 
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menunjukkan hubungan berlawanan arah. Semakin besar nilai koefisien 

jalur, semakin kuat pengaruh antar variabel tersebut. 

Nilai t-statistic digunakan untuk menetukan signifikansi pengaruh 

antar variabel. Kriteria pengujian t-statistic yaitu, jika nilai t-statistic > 1,96 

pada tingkat signifikansi 5%, maka hipotesis diterima dan jika nilai t-

statistic ≤ 1,96, maka hipotesis ditolak. Nilai ini menunjukkan apakah 

pengaruh yang terjadi secara statistik signifikan atau tidak. Selain t-statistic, 

signifikan juga dapat dilihat dari nilai p-value dengan kriteria jika p-value ≤ 

0,05, maka pengaruh antar variabel signifikan dan hipotesis diterima 

sedangkan jika p-value ≥ 0,05, maka pengaruh tidak signifikan dan hipotesis 

ditolak.  

Selain menguji pengaruh langsung, penelitian ini juga menguji 

pengaruh tidak langung untuk mengetahui peran variabel Persepsi sebagai 

variabel mediasi antara Latar belakang budaya, Pengalaman Masa Lalu, 

Nilai-nilai yang dianut, serta Berita yang berkembang terhadap Persepsi dan 

Minat Bekerja Generasi Muda di sektor pertanian. Pengujian mediasi 

dilakukan melalui analisis indirect effect dan direct effect pada hasil 

bootstrapping. Kriteria pengujian mediasi adalah sebagai berikut: 

 Jika nilai t-statistic > 1,96 dan p-value ˂ 0,05 pada jalur tidak langsung, 

maka pengaruh mediasi dinyatakan signifikan. 

 Jika pengaruh langsung tidak signifikan tetapi pengaruh tidak langsung 

signifikan, maka terjadi mediasi penuh (full mediation). 

 Jika pengaruh langsung dan tidak langsung sama-sama signifikan, maka 

terjadi mediasi parsial (partial mediation). 

Dengan demikian, seluruh hipotesis dalam penelitian ini dinyatakan 

diterima apabila memenuhi kriteria signifikansi yang telah ditetapkan 

berdasarkan hasil analisis bootstrapping pada SmartPLS 4.0.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 

Gambar 6. Peta Provinsi Papua Barat Daya 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Provinsi Papua Barat Daya dengan 

fokus responden mahasiswa di Kabupaten dan Kota Sorong. Papua Barat 

Daya adalah salah satu provinsi di Indonesia yang merupakan pemekaran 

dari Provinsi Papua Barat pada tahun 2022 berdasarkan UU No.29 Tahun 

2022. Provinsi ini terdiri atas Kabupaten Sorong, Kabupaten Sorong 

Selatan, Kabupaten Raja Ampat, Kabupaten Tambrauw, Kabupaten 

Maybrat, dan Kota Sorong sebagai ibu kota provinsi. Meskipun termasuk 

provinsi baru perkembangan dalam berbagai sektor, termasuk sektor 

pendidikan tinggi cukup pesat. Wilayah Kabupaten dan Kota Sorong 

memiliki peran penting dalam aktivitas pendidikan dan perekonomian di 

Papua Barat Daya. Dalam dunia pendidikan Sorong menjadi tempat 

berkembangnya berbagai perguruan tinggi yang menjadi pilihan generasi 

muda dari berbagai daerah baik dari dalam maupun luar daerah Provinsi 

Papua Barat Daya. Keberadaan mahasiswa sebagai generai muda memiliki 

peran penting dalam mendukung pembangunan sumber daya manusia, 

termasuk dalam sektor pertanian. 

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor strategis dalam 

Pembangunan nasional karena berperan penting dalam penyediaan pangan, 

penyerapan tenaga kerja, serta peningkatan kesejahteraan masyarakat. 
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Namun, saat ini minat generasi muda untuk bekerja di sektor pertanian 

cenderung mengalami penurunan. Generasi muda sering memandang sektor 

pertanian sebagai pekerjaan yang kurang menjanjikan, membutuhkan tenaga 

fisik yang besar, serta memiliki pendapatan yang relative rendah 

dibandingkan sektor pekerjaan lainnya. Kondisi tersebut menjadi salah satu 

tantangan dalam keberlanjutan sektor pertanian di masa depan (Munandar et 

al., 2023). 

Dalam penelitian ini, responden merupakan mahasiswa Fakultas di 

bidang pertanian dari beberapa perguruan tinggi di Kabupaten dan Kota 

Sorong, yaitu Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong, Universitas 

Muhammadiyah Sorong, Universitas Nani Bili Nusantara Sorong, dan 

Universitas Victory Sorong. Pemilihan mahasiswa dari beberapa perguruan 

tinggi tersebut bertujuan untuk memperoleh karakteristik responden yang 

lebih beragam sehingga dapat memberikan gambaran mengenai persepsi 

generasi muda terhadap sektor pertanian serta minat mereka untuk bekerja 

di bidang pertanian. 

Mahasiswa dipilih sebagai responden karena termasuk kelompok 

generasi muda yang sedang berada pada tahap penentuan karier dan masa 

produktif. Selain itu, mahasiswa dinilai memiliki pemahaman serta 

pandangan yang beragam mengenai dunia kerja, termasuk di sektor 

pertanian. Persepsi yang dimiliki generasi muda terhadap sektor pertanian 

dapat mempengaruhi minat mereka untuk bekerja dan berkontribusi dalam 

Pembangunan pertanian di masa mendatang (Makabori et al., 2019). 

4.1.2 Karakteristik Responden 

Karakteristik responden dalam penelitian ini terdiri atas mahasiswa 

Fakultas di bidang pertanian dari beberapa perguruan tinggi yang berada di 

Provinsi Papua Barat Daya, yaitu Universitas Pendidikan Muhammadiyah 

Sorong, Universitas Muhammadiyah Sorong, Universitas Nani Bili 

Nusantara Sorong, dan Universitas Victory Sorong. Responden dipilih 

karena termasuk dalam kelompok generasi muda yang sedang berada pada 

usia produktif dan tahap perencanaan karier sehingga dinilai relevan dengan 
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tujuan penelitian mengenai persepsi generasi muda tentang pertanian dan 

pengaruhnya terhadap minat bekerja di sektor pertanian. 

Karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi jenis kelamin, 

usia, asal perguruan tinggi, serta program studi responden. Perbedaan 

karakteristik tersebut diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih 

luas mengenai pandangan generasi muda terhadap sektor pertanian. Selain 

itu, keberagaman latar belakang responden juga dapat mempengaruhi 

persepsi dan minat bekerja di sektor pertanian berdasarkan pengalaman, 

lingkungan sosial, maupun pengetahuan yang dimiliki masing-masing 

responden. Karakteristik responden dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Jenis Kelamin 

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Frekuensi (f) Persentase (%) 

1. 

2. 

Perempuan 

Laki-laki 

76 

54 

58% 

42% 

 Total 130 100% 

Sumber: Data Primer, diolah (2026)  

Berdasarkan data yang diperoleh, mayoritas responden dalam 

penelitian ini berjenis kelamin perempuan dengan jumlah 76 orang atau 58% 

dan sebanyak 54 orang berjenis kelamin laki-laki dengan persentase 42%. 

2. Umur 

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

Umur Frekuensi (f) Persentase (%) 

17-19 tahun 

20-22 tahun 

23-25 tahun 

>25 tahun 

16 

88 

22 

4 

12% 

68% 

17% 

3% 

Total 130 100% 

Sumber: Data Primer, diolah (2026)  

Berdasarkan data hasil penelitian, mayoritas responden berada pada 

rentang umur 20-22 tahun dengan jumlah 88 orang sedangkan pada rentang 

umur 17-19 berjumlah 16 orang dan rentang umur 23-25 berjumlah 22 

orang, sedangkan rentan umur > 25 tahun hanya sebanyak 4 orang. Hal ini 

menunjukkan bahwa responden termasuk dalam kategori generasi muda usia 
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produktif yang sedang berada pada tahap perencanaan pendidikan dan 

karier, termasuk dalam menentukan minat bekerja di sektor pertanian. 

3. Asal Perguruan Tinggi 

Tabel 5. Karakteristik Responden Berdasarkan Asal Perguruan 

Tinggi 

No Asal Perguruan Tinggi Frekuensi (f) 

1. 

2. 

3.  

4.  

Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong 

Universitas Muhammadiyah Sorong 

Universitas Nani Bili Nusantara Sorong 

Universitas Victory Sorong 

58 

42 

18 

12 

 Total 130 

Sumber: Data Primer, diolah (2026)  

Karakteristik responden berdasarkan asal perguruan tinggi sebanyak 

58 orang berasal dari Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong, 42 

orang berasal dari Universitas Muhammadiyah Sorong, 18 orang dari 

Universitas Nani Bili Nusantara Sorong dan 12 orang dari Universitas 

Victory Sorong. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas responden merupakan mahasiswa Universitas Pendidikan 

Muhammadiyah Sorong. 

4. Program Studi 

Tabel 6. Karakteristik Responden Berdasarkan Program Studi 

No Program Studi Frekuensi (f) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Agribisnis  

Agroteknologi  

Kehutanan 

Akuakultur 

Peternakan  

62 

28 

24 

8 

8 

 Total  130 

Sumber: Data Primer, diolah (2026) 

Responden dalam penelitiaan ini merupakan mahasiswa dari Fakultas 

di bidang pertanian. Berdasarkan penelitian karakteristik responden 

berdasarkan program studi menunjukkan bahwa sebanyak 62 orang 

merupakan mahasiswa program studi Agribisnis, 28 orang merupakan 

mahasiswa program studi Agroteknologi, 24 orang merupakan mahasiswa 
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program studi Kehutanan, 8 orang dari program studi Akuakultur, dan 8 

orang dari program studi Peternakan.  

4.2 Hasil Analisi Data 

4.2.1 Evaluasi Outer Model 

Evaluasi outer model dilakukan untuk menguji validitas dan realibilitas 

indikator pada setiap konstruk penelitian. Pengujian outer model dalam 

penelitian ini menggunakan parameter-parameter model pengukuran seperti 

convergrent validity, discriminant validity, composite reliability dan 

cronbach’s alpha dengan bantuan SmartPLS. Berikut gambar output outer 

model dalam penelitian ini. 

 

Gambar 7. Output Outer Loading 

1. Uji Validitas Konvergren (Convergrent Validity) 

Uji convergrent validity dilakukan dengan melihat nilai outer 

loading dari setiap indikator. Suatu indikator dapat dinyatakan valid 

apabila memiliki nilai outer loading ≥ 0,70. Nilai ≥ 0,60 masih dapat 

dipertimbangkan dalam penelitian eksploratif dan nilai ≤ 0,60 sebaiknya 

dihapus karena kurang merepresentasikan konstruk/variablel. Hasil awal 

outer loading dapat dilihat pada Tabel 7 berikut. 
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Tabel 7. Hasil Awal Outer Loading 

Variabel Indikator Outer Loading 

 

 

Latar belakang budaya 

LB1 

LB2 

LB3 

LB4 

0,846 

0,705 

0,786 

0,506 

 

 

Pengalaman Masa Lalu 

PE1 

PE2 

PE3 

PE4 

PE5 

0,802 

0,881 

0,814 

0,787 

0,703 

 

 

Nilai-nilai yang Dianut 

ND1 

ND2 

ND3 

ND4 

0,612 

0,846 

0,854 

0,784 

 

Berita yang Berkembang 

BB1 

BB2 

BB3 

BB4 

0,827 

0,874 

0,887 

0,693 

 

Persepsi 

P1 

P2 

P3 

P4 

0,852 

0,850 

0,745 

0,746 

 

 

Minat 

M1 

M2 

M3 

M4 

M5 

0,712 

0,883 

0,849 

0,873 

0,906 

Sumber: Data Primer SmartPLS 4.0, diolah (2026) 

Berdasarkan tabel di atas, pada variabel Latar Belakang Budaya 

(LB4) memiliki nilai outer loading di bawah ˂ 0,60, sehingga indikator 

tersebut tidak valid dan harus dieliminasi. Kemudian, setelah model 

yang tidak valid diestimasi maka diperoleh nilai akhir outer loading 

yang akan digunakan pada model akhir. Berikut tabel hasil akhir outer 

loading penelitian ini. 
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Tabel 8. Hasil Akhir Outer Loading 

Variabel Indikator Outer Loading 

 

 

Latar belakang budaya 

LB1 

LB2 

LB3 

0,846 

0,705 

0,786 

 

 

Pengalaman Masa Lalu 

PE1 

PE2 

PE3 

PE4 

PE5 

0,802 

0,881 

0,814 

0,787 

0,703 

 

 

Nilai-nilai yang Dianut 

ND1 

ND2 

ND3 

ND4 

0,612 

0,846 

0,854 

0,784 

 

Berita yang Berkembang 

BB1 

BB2 

BB3 

BB4 

0,827 

0,874 

0,887 

0,693 

 

Persepsi 

P1 

P2 

P3 

P4 

0,852 

0,850 

0,745 

0,746 

 

 

Minat 

M1 

M2 

M3 

M4 

M5 

0,712 

0,883 

0,849 

0,873 

0,906 

Sumber: Data Primer SmartPLS 4.0, diolah (2026) 

Berdasarkan hasil akhir outer loading pada Tabel 7 menunjukkan 

bahwa seluruh nilai outer loading pada masing-masing indikator sudah 

lebih besar dari 0,60 yang artinya seluruh indikator dalam penelitian 

dapat dikatakan valid dan dapat digunakan untuk mengukur variabelnya. 
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Selain menggunakan outer loading, convergrent validity juga 

dievaluasi menggunakan nilai Average Variance Extracted (AVE). 

Konstruk dapat dinyatakan valid apabila memiliki nilai AVE ≥ 0,50. Jika 

AVE dibawah 0,50, maka konstruk dianggap belum memiliki validitas 

konvergren yang baik. Nilai AVE pada penelitian ini dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini. 

Tabel 9. Nilai Average Variance Extracted (AVE) 

Variabel Penelitian Average Variance Extracted (AVE) 

Berita yang Berkembang 

Latar Belakang Budaya 

Minat Bekerja 

Nilai-nilai yang Dianut 

Pengalaman Masa Lalu 

Persepsi 

0,679 

0,633 

0,718 

0,608 

0,639 

0,640 

Sumber: Data Primer SmartPLS 4.0, diolah (2026) 

Berdasarkan tabel tersebut hasil Average Variance Extracted 

(AVE) seluruh variabel yang digunakan dalam penelitian ini lebih besar 

dari 0,50. Dengan demikian, model penelitian ini dapat dikatakan telah 

memenuhi syarat nilai AVE dan seluruh variabel laten sesuai kriteria uji 

validitas konvergren sehingga analisis dapat dilanjut ke tahap uji 

validitas diskriminan. 

2. Uji Validitas Diskriminan (Discriminant Validity) 

Uji discriminant validity dilakukan untuk mengetahui apakah suatu 

konstruk memiliki perbedaan dengan konstruk lainnya. Dalam penelitian 

ini, pengujian discriminant validity dilakukan dengan menggunakan 

kriteria Fornell-Larcker dan Cross Loading. Metode Fornell-Larcker 

digunakan untuk membandingkan akar kuadrat dari AVE lebih besar dari 

nilai korelasi variabel dengan variabel lainnya. Hasil dari uji discriminant 

validity dengan metode fornell-larcker ditunjukkan pada tabel berikut. 
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Tabel 10. Nilai Fornell-Larcker 

 

Variabel  

Berita yang 

Berkembang 

Latar 

Belakang 

Budaya 

 

Minat 

Nilai-nilai 

yang 

Dianut 

Pengalam

an Masa 

Lalu 

 

Persepsi 

BB 

LB 

M 

ND 

PE 

P 

0,817 

0,556 

0,701 

0,569 

0,587 

0,609 

 

0,777 

0,572 

0,378 

0,553 

0,500 

 

 

0,846 

0,472 

0,659 

0,652 

 

 

 

0,827 

0,451 

0,632 

 

 

 

 

0,798 

0,532 

 

 

 

 

 

0,805 

Sumber: Data Primer SmartPLS 4.0, diolah (2026) 

Hasil dari nilai fornell lacker menunjukkan bahwa seluruh variabel 

telah memiliki nilai akar kuadrat Average Variance Extracted (AVE) 

berada di atas nilai korelasi dengan variabel lainnya atau dapat 

disimpulkan bahwa konstruk laten mempunyai nilai validitas diksriminan 

yang dapat diterima atau valid. 

Selain dengan kriteria fornell-larcker, uji validitas diskriminan 

dapat dilakukan dengan melihat nilai cross loading. Suatu indikator dapat 

dinyatakan memenuhi validatas diskriminan apabila memiliki nilai cross 

loading tertinggi pada konstruk yang ukurannya dibandingkan dengan 

konstruk lainnya. Berikut nilai cross loading pada penelitian ini. 

Tabel 11. Nilai Cross Loading 

 Berita yang 

Berkembang 

Latar 

Belakang 

Budaya 

 

Minat 

Nilai-nilai 

yang Dianut 

 

Persepsi 

Pengalaman 

Masa Lalu 

BB1 

BB2 

BB3 

BB4 

LB1 

LB2 

LB3 

0,827 

0,874 

0,887 

0,693 

0,620 

0,347 

0,537 

0,617 

0,513 

0,546 

0,432 

0,867 

0,709 

0,804 

0,538 

0,601 

0,688 

0,520 

0,567 

0,345 

0,531 

0,506 

0,558 

0,589 

0,401 

0,443 

0,392 

0,359 

0,584 

0,541 

0,505 

0,456 

0,499 

0,457 

0,351 

0,474 

0,381 

0,439 

0,679 

0,469 

0,491 

0,471 
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M1 

M2 

M3 

M4 

M5 

ND1

ND2 

ND3 

ND4 

P1 

P2 

P3 

P4 

PE1 

PE2 

PE3 

PE4 

PE5 

0,559 

0,691 

0,590 

0,586 

0,605 

0,290 

0,492 

0,518 

0,592 

0,612 

0,553 

0,352 

0,481 

0,394 

0,478 

0,470 

0, 453 

0,528 

0,463 

0,582 

0,523 

0,489 

0,536 

0,294 

0,453 

0,357 

0,431 

0,539 

0,481 

0,344 

0,366 

0,415 

0,486 

0,527 

0,409 

0,506 

0,712 

0,883 

0,848 

0,872 

0,905 

0,288 

0,434 

0,406 

0,502 

0,590 

0,566 

0,432 

0,551 

0,747 

0,585 

0,533 

0,459 

0,550 

0,379 

0,490 

0,406 

0,487 

0,505 

0,612 

0,846 

0,854 

0,784 

0,550 

0,493 

0,527 

0,526 

0,379 

0,470 

0,386 

0,325 

0,433 

0,441 

0,552 

0,574 

0,683 

0,582 

0,325 

0,528 

0,494 

0,625 

0,852 

0,850 

0,745 

0,746 

0,373 

0,447 

0,472 

0,365 

0,557 

0,334 

0,570 

0,659 

0,565 

0,621 

0,373 

0,432 

0,413 

0,374 

0,541 

0,469 

0,476 

0,330 

0,802 

0,881 

0,814 

0,787 

0,703 

Sumber: Data Primer SmartPLS 4.0, diolah (2026) 

Berdasarkan Tabel tersebut menunjukkan nilai validasi diskriminan 

yang baik. Hal ini dikarenakan nilai korelasi indikator pada tiap variabel 

menunjukkan nilai yang lebih besar dibandingkan korelasi variabel 

lainnya. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa indikator-indikator 

yang digunakan dalam penelitian ini telah sesuai dengan kriteria validitas 

diskriminan yang baik dalam Menyusun masing-masing variabel. 

3. Uji Realibilitas 

Uji reabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi dan 

kestabilan indikator dalam mengukur konstruk penelitian. Dalam 

penelitian ini, pengujian realibilitas dilakukan dengan menggunakan 

Cronbach’s Alpha dan Composite Realibility. Suatu konstruk dinyatakan 

reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha dan Composite 
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Reliability > 0,70. Berikut hasil dari Cronbach’s Alpha dan Composite 

Reliability pada penelitian ini. 

Tabel 12. Uji Realibilitas 

Variabel  Cronbach’s Alpha Composite Reliability 

Berita yang Berkembang 

Latar Belakang Budaya 

Minat Bekerja 

Nilai-nilai yang Dianut 

Pengalaman  

Persepsi  

0,838 

0,709 

0,900 

0,783 

0,857 

0,811 

0,893 

0,837 

0,927 

0,860 

0,898 

0,876 

Sumber: Data Primer SmartPLS 4.0, diolah (2026) 

Hasil dari uji reliability tersebut menunjukkan bahwa nilai 

cronbach’s alpha dan Composite realibility pada seluruh variabel berada 

di atas 0,70. Dengan demikian, variabel penelitian inidapat dinyatakan 

reliabel atau dapat dipercaya. 

4.2.2 Evaluasi Inner Model 

1. Uji R-Square (R
2
) 

Tabel 13. Uji R-Square 

Variabel R-Square 

Minat Bekerja 

Persepsi 

0,646 

0,547 

Sumber: Data Primer SmartPLS 4.0, diolah (2026) 

Berdasarkan hasil pengujian R-Square diatas diperoleh nilai R-

square variabel Persepsi tentang Smart Farming memperoleh nilai R-

Square sebesar 0,547. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 54,7% variasi 

persepsi tentang Smart Farming dapat dijelaskan oleh variabel-variabel 

independen dalam penelitian, sedangkan sisanya sebesar 45,3% 

dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian. Dengan demikian, 

model penelitian memiliki kemampuan penjelasan yang tergolong sedang 

dalam menjelaskan variabel dependen yang diteliti.  
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Selanjutnya, variabel minat bekerja sebesar 0,646. Artinya, sebesar 

64,6% variasi Minat Bekerja generasi muda di sektor pertanian dapat 

dijelaskan oleh variabel-variabel yang memengaruhinya dalam model 

penelitian, sedangkan 35,4% dapat dijelaskan oleh faktor lain di luar 

model penelitian. Dengan nilai berada di atas 0,50, maka kemampuan 

model penelitian dalam menjelaskan variabel ini termasuk pada kategori 

sedang namun lebih kuat jika dibandingkan dengan variabel persepsi 

karena nilainya lebih tinggi. 

2. Uji F-Square (F
2
) 

Tabel 14. Uji F-Square 

Hubungan Variabel  f
2 

Interpretasi 

Berita yang Berkembang – Minat 

Berita yang Berkembang – Persepsi 

Latar Belakang Budaya – Minat 

Latar Belakang Budaya – Persepsi 

Nilai-nilai yang Dianut – Minat 

Nilai-nilai yang Dianut – Persepsi 

Pengalaman Masa Lalu – Minat 

Pengalaman Masa Lalu – Persepsi 

Persepsi – Minat  

0,144 

0,049 

0,017 

0,014 

0,003 

0,165 

0,097 

0,044 

0,099 

kecil 

kecil 

sangat kecil 

sangat kecil 

sangat kecil 

sedang 

kecil 

kecil 

kecil 

Sumber: Data Primer SmartPLS 4.0, diolah (2026) 

Berdasarkan hasil pengujian effect size (f
2
), variabel Nilai-nilai 

yang dianut terhadap Persepsi tentang Smart Farming memiliki nilai f
2 

sebesar 0,165 yang menunjukkan pengaruh sedang. Selain itu, hubungan 

variabel Berita yang berkembang terhadap Minat bekerja memiliki nilai 

f
2 

sebesar 0,144 yang termasuk dalam katagori kecil mendekati sedang. 

Sedangkan variabel lainnya memiliki hubungan nilai f
2 

di bawah 0,15 

sehingga termasuk kategori pengaruh kecil. Dengan demikian, variabel 

Nilai-nilai yang dianut berkontribusi besar terhadap Persepsi tentang 

Smart Farming dibandingkan variabel lainnya dalam model penelitian 

ini. 
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4.2.3 Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan metode bootstrapping 

pada SmartPLS 4.0. Hipotesis dapat dinyatakan diterima apabila nilai T-

statistic > 1,96 dan P-values ˂ 0,05. Hasil pengujian hipotesis dalam 

penelitian ini dilihat dari pengaruh tidak langsung (Indirect Effect) dan 

pengaruh langsung (Direct Effect).  

1. Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect) 

Pengujian pengaruh tidak langsung (Indirect Effect) dilakukan 

dengan tujuan mengetahui peran variabel persepsi tentang Smart 

Farming sebagai variabel mediasi hubungan antara latar belakang 

budaya, pengalaman masa lalu, berita yang berkembang, dan nilai-nilai 

yang dianut terhadap minat bekerja generasi muda di sektor pertanian. 

Pengujian ini dilakukan menggunakan output Specific Indirect Effects 

hasil dari bootstrapping pada SmartPLS. Berikut tabel hasil uji hipotesis 

pengaruh tidak langsung (Indirect Effect). 

Tabel 15. Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung 

Hipotesis Hubungan Antar Variabel Path 

Coefficient’s (O) 

T 

Statistics 

P 

Values 

Keputusan 

H1 

 

H2 

 

H3 

 

H4 

Latar Belakang Budaya - 

Persepsi - Minat 

Pengalaman Masa Lalu - 

Persepsi - Minat 

Nilai-nilai yang Dianut - 

Persepsi - Minat 

Berita yang Berkembang 

- Persepsi - Minat 

0.031 

 

0.052 

 

0.100 

 

0.062 

 

1.014 

 

1.737 

 
*
2.244 

 

1.749 

0.311 

 

0.083 

 
*
0.025 

 

0.080 

Ditolak 

 

Ditolak 

 

Diterima 

 

Ditolak 

* 
: Signifikan pada taraf nilai t-statistik > 1,96 dan nilai p-value ˂ 0,05 

Sumber: Data Primer SmartPLS 4.0, diolah (2026) 

Berdasarkan pengujian tersebut menunjukkan bahwa dari keempat 

hubungan variabel hanya variabel nilai-nilai yang dianut berpengaruh 

signifikan terhadap minat bekerja generasi muda di sektor pertanian 

melalui persepsi tentang Smart Farming dengan nilai t-statistic sebesar 

2.244 dan p-values sebesar 0.025. Sementara variabel latar belakang 
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budaya, pengalaman masa lalu dan berita yang berkembang tidak 

berpengaruh signifikan terhadap minat bekerja melalui persepsi. 

2. Pengaruh Langsung (Direct Effect) 

Pengujian pengaruh langsung dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui hubungan langsung antar variabel dalam model penelitian. 

Pengujian dilakukan menggunakan Output Path Coefficients hasil 

bootstrapping pada SmartPLS. Berikut tabel hasil uji hipotesis pengaruh 

langsung (Direct Effect).  

Tabel 16. Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Langsung 

Hipotesis Hubungan Antar Variabel Path 

Coefficient’s (O) 

T 

Statistics 

P 

Values 

Keputusan 

H5 

 

H6 

 

H7 

 

H8 

 

H9 

Persepsi - Minat 

 

Latar Belakang Budaya – 

Minat 

Pengalaman Masa Lalu – 

Minat 

Nilai-nilai yang Dianut – 

Minat 

Berita yang Berkembang 

– Minat 

*
0.278 

 

0.109 

 
*
0.254 

 

-0.048 

 
*
0.350 

*
3.347 

 

1.428 

 
*
2.975 

 

0.600 

 
*
4.091 

*
0.001 

 

0.153 

 
*
0.003 

 

0.548 

 
*
0.000 

Diterima 

 

Ditolak 

 

Diterima 

 

Ditolak 

 

Diterima 

* 
: Signifikan pada taraf nilai t-statistik > 1,96 dan nilai p-value ˂ 0,05 

Sumber: Data Primer SmartPLS 4.0, diolah (2026) 

Berdasarkan pengujian tersebut, menunjukkan bahwa variabel 

persepsi, pengalaman masa lalu, dan berita yang berkembang 

berpengaruh signifikan terhadap variabel minat bekerja di sektor 

pertanian. Sedangkan variabel latar belakang budaya dan variabel nilai-

nilai yang dianut tidak berpengaruh signifikan terhadap minat bekerja di 

sektor pertanian.  

Variabel Persepsi tentang Smart Farming berpengaruh signifikan 

terhadap minat bekerja dengan nilai t-statistic sebesar 3.347 dan p-value 

sebesar 0.001. Variabel Pengalaman masa lalu berpengaruh signifikan 

terhadap persepsi dengan nilai t-statistic sebesar 2.975 dengan p-values 

sebesar 0.003. Variabel Berita yang berkembang berpengaruh signifikan 
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baik terhadap Minat bekerja di sektor pertanian dengan nilai t-statistic 

4.091 dan nilai p-value 0.000.  

4.3 Pembahasan 

4.3.1 Persepsi Generasi Muda tentang Smart Farming 

Persepsi generasi muda tentang Smart Farming perlu dilakukan untuk 

memberikan gambaran mengenai perspektif mereka tentang Smart Farming 

sebagai salah satu solusi untuk meningkatkan minat bekerja generasi muda 

di sektor pertanian. Persepsi generasi muda pada penelitian ini dianalisis 

menggunakan analisis deskriptif berdasarkan nilai rata-rata jawaban 

responden pada setiap indikator. Hasil rata-rata ini yang kemudian 

digunakan untuk menginterprestasikan bagaimana persepsi mereka tentang 

Smart Farming.  

Interprestasi nilai rata-rata dilakukan dengan menggunakan interval 

kelas pada skala likert 1 sampai 4. Interval kelas dihitung dengan membagi 

selisih nilai tertinggi dan terendah dengan jumlah kategori, sehingga 

diperoleh nilai interval sebesar 0,75. Berdasarkan perhitungan tersebut, nilai 

rata-rata diklasifikasikan ke dalam empat kategori, yaitu rendah (1,00-1,75), 

sedang (1,76-2,50), tinggi (2,51-3,25), dan sangat tinggi (3,26-4,00). Berikut 

tabel hasil nilai rata-rata persepsi responden pada penelitian ini. 

Tabel 17. Hasil Nilai Rata-rata Persepsi 

Variabel  P1 P2 P3 P4 

Persepsi  3,24 3,18 3,42 3,47 

Total Rata-rata 3,32 

Sumber: Data Primer, diolah (2026) 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif di atas, variabel persepsi generasi 

muda tentang Smart Farming memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,32. Nilai 

ini termasuk dalam kategori sangat tinggi yang menunjukkan bahwa 

generasi muda memiliki persepsi yang sangat baik terhadap penerapan 

Smart Farming. Berdasarkan nilai rata-rata setiap indikator, indikator yang 

memperoleh nilai rata-rata tertinggi merupakan indikator P4 tentang potensi 

besar penerapan Smart Farming di masa depan dengan nilai rata-rata 

sebesar 3,47 dan indikator P3 tentang kemampuan dalam peningkatan 
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produktivitas pertanian dengan penerapan Smart Farming dengan nilai rata-

rata sebesar 3,42. Hal ini menunjukkan bahwa generasi muda memiliki 

keyakinan bahwa penerapan Smart Farming dapat menjadi solusi untuk 

meningkatkan efisiensi dan hasil produksi pertanian di masa mendatang.  

Sedangkan indikator yang memperoleh nilai rata-rata terendah adalah 

indikator P1 dan P2 yang berkaitan dengan kemampuan sektor pertanian 

dalam menghasilkan pendapatan yang dapat memenuhi kebutuhan sehari-

hari serta pendapatan yang dapat disisihkan untuk ditabung dengan nilai 

rata-rata secara berurutan sebesar 3,24 dan 3,18. Hasil ini mengindikasi 

bahwa meskipun terdapat pandangan positif terhadap perkembangan 

teknologi di sektor pertanian, generasi muda masih memiliki keraguan 

terhadap aspek ekonomi yang diperoleh dari pekerjaan di sektor pertanian. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa persepsi generasi muda tentang 

Smart Farming cenderung lebih kuat pada aspek teknologi dan prospek 

masa mendatang dibandingkan dengan aspek ekonomi. Dapat diartikan 

dengan kata lain bahwa generasi muda meyakini Smart Farming mampu 

meningkatkan produktivitas dan memiliki masa depan yang menjanjikan, 

namun sektor pertanian belum dapat memberikan pendapatan yang 

memadai untuk memenuhi kebutuhan hidup dan mencapai kestabilan 

finansial. Oleh karena itu, diperlukannya peran dari berbagai pihak dalam 

upaya meningkatkan pemahaman generasi muda mengenai potensi ekonomi 

dan peluang usaha yang menjanjikan melalui penerapan Smart Farming 

agar minat generasi muda terhadap sektor pertanian semakin meningkat. 

4.3.2 Pengaruh Latar Belakang Budaya terhadap Minat Bekerja Generasi 

Muda melalui Persepsi tentang Smart Farming  

Latar belakang budaya merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi cara pandang seseorang terhadap suatu pekerjaan, termasuk 

pekerjaan di sektor pertanian. Nilai-nilai budaya yang berkembang dalam 

lingkungan keluarga maupun sosial dapat membentuk pandangan seseorang 

mengenai pertanian sebagai pilihan karier. Disisi lain, perkembangan 

teknologi modern di sektor pertanian dengan menerapkan Smart Farming 

telah menghadirkan citra baru sektor pertanian yang lebih modern, efisien, 
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ddan berbasis teknologi. Persepsi tentang penerapan Smart Farming 

menjadi penting karena dapat memengaruhi tingkat ketertarikan mereka 

untuk bekerja di sektor pertanian. Dengan demikian, latar belakang budaya 

diduga tidak hanya berpengaruh secara langsung terhadap minat bekerja di 

sektor pertanian, tetapi juga dapat memengatuhi minat melalu persepsi yang 

terbentuk mengenai Smart Farming.  

Pada penelitian ini untuk melihat pengaruh latar belakang budaya 

terhadap minat bekerja diuji dengan pengujian hipotesis menggunakan 

SEM-PLS. Hasil pengujian hipotesis pengaruh latar belakang budaya 

terhadap minat bekerja generasi muda melalui persepsi tentang Smart 

Farming disajikan pada tabel berikut ini. 

Tabel 18. Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Latar Belakang Budaya 

terhadap Minat Bekerja Generasi Muda melalui Persepsi tentang Smart 

Farming 

Hubungan antar Variabel Path  

Coefficient’s (O) 

T Statistic P Value Keputusan 

Latar Belakang Budaya 

- Persepsi - Minat  

0.031 1.014 0.311 Ditolak 

Sumber: Data SmartPLS 4.0, diolah (2026) 

Beradasarkan hasil uji hipotesis pada tabel diatas menunjukkan bahwa 

hipotesis pertama (H1) memiliki nilai t-statistic sebesar 1.014 dan p-value 

sebesar 0.311. Nilai t-statistic ˂ 1,96 dan nilai p-value > 0,05 yang artinya 

hipotesis ini ditolak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi 

tentang Smart Farming tidak dapat memediasi pengaruh variabel latar 

belakang budaya terhadap minat bekerja generasi muda di sektor pertanian. 

Artinya, latar belakang budaya yang berbeda pada responden tidak 

memengaruhi persepsi yang terbentuk untuk meningkatkan minat bekerja di 

sektor pertanian. Terdapat kemungkinan bahwa minat bekerja generasi 

muda di sektor pertanian dipengaruhi oleh faktor lainnya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Balqis (2024), pada penelitian tersebut menunjukkan bahwa variabel latar 

belakang budaya tidak selalu menjadi faktor yang menetukan minat bekerja 

generasi muda di sektor pertanian. Minat bekerja biasanya dipengaruhi oleh 

faktor lain, seperti pengalaman, prospek kerja, kondisi ekonomi, dan 
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persepsi terhadap prospek pekerjaan di masa depan. Hasil ini dapat diartikan 

bahwa meskipun latar belakang yang berbeda tidak cukup kuat untuk 

membentuk persepsi tentang Smart Farming yang kemudian dapat 

meningkatkan minat bekerja di sektor pertanian. 

4.3.3 Pengaruh Pengalaman Masa Lalu terhadap Minat Bekerja Generasi 

Muda melalui Persepsi tentang Smart Farming  

Pengalaman masa lalu merupakan salah satu faktor yang dapat 

membentuk sikap dan pandangan seseorang terhadap suatu bidang 

pekerjaan. Pengalaman yang diperoleh oleh seseorang, baik melalui 

keterlibatan langsung dalam kegiatan pertanian maupun pengamatan 

terhadap kondisi sektor pertanian di lingkungan sekitarnya, dapat 

memengaruhi cara mereka menilai prospek pekerjaan di sektor tersebut. 

Seiring dengan perkembangan teknologi pertanian, munculnya konsep 

Smart Farming memberikan gambaran baru mengenai pertanian yang lebih 

modern, inovatif, dan berbasis teknologi. Persepsi generasi muda terhadap 

Smart Farming dapat menjadi faktor yang menjebatani pengaruh 

pengalaman masa lalu terhadap minat bekerja di sektor pertanian. Oleh 

karena itu, pengalaman masa lalu diduga dapat memengaruhi minat bekerja 

generasi muda melalui persepsi yang terbentuk mengenai penerapan Smart 

Farming dalam kegiatan pertanian.  

Pada penelitian ini, untuk melihat bagaimana pengaruh pengalaman 

masa lalu terhadap minat bekerja melalui persepsi tentang Smart Farming 

diuji dengan pengujian hipotesis menggunakan SEM-PLS. Hasil pengujian 

hipotesis pengaruh pengalaman masa lalu terhadap minat bekerja generasi 

muda melalui persepsi tentang Smart Farming disajikan pada tabel berikut 

ini. 

Tabel 19. Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Pengalaman Masa Lalu 

terhadap Minat Bekerja Generasi Muda melalui Persepsi tentang Smart 

Farming 

Hubungan antar Variabel Path  

Coefficient’s (O) 

T Statistic P Value Keputusan 

Pengalaman Masa Lalu 

- Persepsi - Minat 

0.052 1.737 0.083 Ditolak 

Sumber: Data SmartPLS 4.0, diolah (2026) 



55 
 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel diatas menunjukkan bahwa 

hipotesis kedua (H2) memiliki nilai t-statistic sebesar 1.737 dan p-value 

sebesar 0.083. Nilai t-statistic ˂ 1,96 dan nilai p-value > 0,05 yang artinya 

hipotesis ini ditolak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi 

tentang Smart Farming tidak dapat memediasi pengaruh pengalaman masa 

lalu terhadap minat bekerja generasi muda di sektor pertanian. Artinya, 

pengalaman masa lalu yang dimiliki oleh responden tidak memengaruhi 

persepsi mereka yang terbentuk untuk meningkatkan minat bekerja di sektor 

pertanian. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Balqis, 2024) , pada penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman masa 

lalu yang dimiliki seseorang tidak selalu memengaruhi minat bekerja 

generasi muda di sektor pertanian. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman 

masa lalu yang dimiliki seseorang tidak cukup kuat untuk membentuk 

persepsi yang baik tentang Smart Farming yang kemudian dapat 

meningkatkan minat bekerja di sektor pertanian. 

4.3.4 Pengaruh Nilai-nilai yang Dianut terhadap Minat Bekerja Generasi 

Muda melalui Persepsi tentang Smart Farming  

Nilai-nilai yang dianut oleh seorang individu menjadi pedoman yang 

memengaruhi cara berpikir, bersikap, dan mengambil keputusan dalam 

kehidupan sehari-hari, termasuk dalam menentukan pilihan pekerjaan. Nilai-

nilai tersebut dapat terbentuk melalui keluarga, lingkungan sosial, 

pendidikan, maupun budaya yang berkembang dalam lingkungan 

masyarakat. Dalam konteks pertanian, nilai-nilai yang memandang 

pertanian sebagai pekerjaan yang penting, bermanfaat, dan memiliki 

prospek yang baik dapat mendorong muncuknya minat generasi muda untuk 

bekerja di sektor tersebut. Selain itu, perkembangan teknologi pertanian 

melalui penerapan Smart Farming dapat membentuk persepsi baru 

mengenai sektor pertanian yang lebih modern dan sesuai dengann 

kebutuhan generasi muda saat ini. Oleh karena itu, persepsi tentang Smart 

Farming diduga berperan sebagai variabel mediasi yang menghubungkan 
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pengaruh nilai-nilai yang dianut terhadap minat bekerja generasi muda di 

sektor pertanian. 

Pada penelitian ini, untuk melihat bagaimana pengaruh nilai-nilai 

yang dianut terhadap minat bekerja melalui persepsi tentang Smart Farming 

diuji dengan pengujian hipotesis menggunakan SEM-PLS. Hasil pengujian 

hipotesis pengaruh nilai-nilai yang dianut terhadap minat bekerja generasi 

muda melalui persepsi tentang Smart Farming disajikan pada tabel berikut 

ini. 

Tabel 20.Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Nilai-nilai yang Dianut terhadap 

Minat Bekerja Generasi Muda melalui Persepsi tentang Smart Farming 

Hubungan antar Variabel Path  

Coefficient’s (O) 

T Statistic P Value Keputusan 

Nilai-nilai yang Dianut 

- Persepsi - Minat 

*
0.100 

*
2.244 

*
0.025 Diterima 

* 
: Signifikan pada taraf nilai t-statistik > 1,96 dan nilai p-value ˂ 0,05 

Sumber: Data SmartPLS 4.0, diolah (2026) 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel diatas menunjukkan bahwa 

hipotesis ketiga (H3) memiliki nilai t-statistic sebesar 2.244 dan p-value 

sebesar 0.025. Nilai t-statistic > 1,96 dan nilai p-value ˂ 0,05 yang artinya 

hipotesis ini diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel 

nilai-nilai yang dianut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

minat bekerja generasi muda melalui persepsi tentang Smart Farming.  

Hasil ini mengindikasi bahwa persepsi tentang Smart Farming mampu 

memediasi hubungan antara nilia-nilai yang dianut dengan minat bekerja 

generasi muda di sektor pertanian. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai yang dimiliki 

generasi muda berperan dalam membentuk cara pandang mereka terhadap 

perkembangan teknologi pertanian khususnya Smart Farming. Generasi 

muda yang memiliki nilai-nilai positif seperti keterbukaan terhadap inovasi, 

kemauan untuk belajar teknologi baru, orientasi terhadap kemajuan, serta 

pandangan bahwa pertanian merupakan sektor yang penting bagi kehidupan 

masyarakat cenderung memiliki persepsi yang lebih baik terhadap Smart 
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Farming. Persepsi yang positif tersebut kemudian mendorong meningkatnya 

minat mereka untuk bekerja di sektor pertanian. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Balqis, 

2024), yang menyatakan bahwa persepsi dapat memediasi variabel nilai-

nilai yang dianut terhadap minat bekerja di sektor pertanian. Hal ini 

menjadikan nilai-nilai positif yang dianut dapat membentuk persepsi 

generasi muda tentang Smart Farming lebih baik sehingga dapat mendorong 

minat generasi muda untuk bekerja di sektor pertanian. Temuan ini 

mengindikasi generasi muda memiliki nilai-nilai positif terhadap inovasi, 

teknologi, dan perkembangan sektor pertanian yang kemudian membentuk 

persepsi baik terhadap Smart Farming dan dapat meningkatkan minat 

generasi muda untuk bekerja di sektor pertanian. 

4.3.5 Pengaruh Berita yang Berkemabang terhadap Minat Bekerja Generasi 

Muda melalui Persepsi tentang Smart Farming  

Berita yang berkembang di masyarakat merupakan salah satu sumber 

infromasi yang dapat memengaruhi cara pandang dan penilaian individu 

terhadap suatu bidang pekerjaan. Informasi yang diperoleh melalui media 

massa, media sosial, maupun berbagai platform digital dapat membentuk 

persepsi generasi muda mengenai kondisi, peluang, dan prospek sektor 

pertanaian. Informasi yang positif mengenai keberhasilan petani muda, 

penerapan teknologi pertanian modern, serta peningkatan produktivitas 

melalui Smart Farming berpotensi menciptakan pandangan yang lebih baik 

terhadap sektor pertanian. Sebaliknya, informasi yang negatif tentang 

permasalahan di sektor pertanian dapat memengaruhi keterarikan generasi 

muda untuk terlibat di dalamnya. 

Pada penelitian ini, untuk melihat bagaimana pengaruh berita yang 

berkembang terhadap minat bekerja melalui persepsi tentang Smart 

Farming diuji dengan pengujian hipotesis menggunakan SEM-PLS. Hasil 

pengujian hipotesis pengaruh berita yang berkembang terhadap minat 

bekerja generasi muda melalui persepsi tentang Smart Farming disajikan 

pada tabel berikut ini. 
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Tabel 21. Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Berita yang Berkembang 

terhadap Minat Bekerja Generasi Muda melalui Persepsi tentang Smart 

Farming 

Hubungan antar Variabel Path  

Coefficient’s (O) 

T Statistic P Value Keputusan 

Berita yang 

Berkembang- Persepsi 

- Minat 

0.062 1.749 0.080 Ditolak 

Sumber: Data SmartPLS 4.0, diolah (2026) 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel diatas menunjukkan bahwa 

hipotesis keempat (H4) memiliki nilai t-statistic sebesar 1.749 dan p-value 

sebesar 0.080. Nilai t-statistic ˂ 1,96 dan nilai p-value > 0,05 yang artinya 

hipotesis ini ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa berita yang berkembang 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat bekerja generasi muda di 

sektor pertanian melalui persepsi tentang Smart Farming. Artinya, informasi 

atau berita yang berkembang pada generasi muda tentang penerapan Smart 

Farming tidak berpengaruh terhadap minat bekerja generasi muda di sektor 

pertanian. Hal ini dapat terjadi karena kemungkinan generasi muda tidak 

hanya mempertimbangkan informasi atau berita yang diperoleh, tetapi dapat 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti lingkungan sosial, pengalaman, 

maupun kesempatan karier yang tersedia.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Balqis, 2024), yang menghasilkan bahwa informasi atau berita yang 

berkembang tidak selalu dapat memengaruhi minat mereka terhadap suatu 

bidang pekerjaan. Hal ini menunjukkan bahwa berita yang berkembang 

mengenai sektor pertanian dan penerapan Smart Farming belum cukup kuat 

untuk membentuk persepsi positif yang dapat meningkatkan minat bekerja 

generasi muda di sektor pertanian. Hal ini menggambarkan bahwa meskipun 

generasi muda mendapatkan informasi mengenai perkembangan pertanian 

dan penerapan Smart Farming yang baik keputusan untuk bekerja di sektor 

pertanian memiliki kemungkinan lebih dipengaruhi oleh faktor lain. 
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4.3.6 Pengaruh Langsung Latar Belakang Budaya terhadap Minat Bekerja 

Generasi Muda di Sektor Pertanian 

Latar belakang budaya merupakan salah satu faktor yang dapat 

memengaruhi pola piker, sikap, dan perilaku sesorang dalam menentukan 

pilihan pekerjaa. Budaya yang berkembang baik dalam keluarga maupun 

lingkungan masyarakat dapat membentuk pandangan generasi muda 

terhadap sektor pertanian, baik sebagai pekerjaan yang menjanjikan maupun 

sebagai pekerjaan yang kurang menarik. Nilai-nilai budaya yang diwariskan 

dari generasi ke generasi juga dapat memengauruhi tingkat penghargaan 

individu terhadap profesi di bidang pertanian. Generasi muda yang tumbuh 

dalam lingkungan yang memandang sektor pertanian sebagai bagian penting 

dari kehidupan cenderung memiliki ketertarikan yang lebih besar untuk 

bekerja di sektor tersebut. Sebaliknya, apabila budaya yang berkembang 

mengangggap pekerjaan di luar sektor pertanian lebih prestisius dan 

menjanjikan, maka minat generasi muda untuk bekerja di sektor pertanian 

dapat menjadi rendah. Oleh karena itu, latar belakang budaya diduga 

memiliki pengaruh langsung terhadap minat bekerja di sektor pertanian. 

Pada penelitian ini, untuk melihat apakah latar belakang budaya 

berpengaruh langsung terhadap minat bekerja melalui persepsi tentang 

Smart Farming diuji dengan pengujian hipotesis menggunakan SEM-PLS. 

Hasil pengujian hipotesis pengaruh langsung latar belakang budaya terhadap 

minat bekerja generasi muda di sektor pertanian disajikan pada tabel berikut 

ini. 

Tabel 22. Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Langsung Latar Belakang 

Budaya terhadap Minat Bekerja Generasi Muda di Sektor Pertanian 

Hubungan antar Variabel Path  

Coefficient’s (O) 

T Statistic P Value Keputusan 

Latar Belakang Budaya - 

Minat  

0.109 1.428 0.153 Ditolak 

Sumber: Data SmartPLS 4.0, diolah (2026) 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel diatas menunjukkan hasil 

hipotesis keenam (H6) memiliki nilai t-statistic sebesar 1.428 dan nilai p-

value sebesar 0.153. Nilai t-statistic ˂ 1,96 dan nilai p-value > 0,05 yang 
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artinya hipotesis ini ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa latar belakang 

budaya tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat bekerja generasi 

muda di sektor pertanian. Artinya, ada atau tidaknya perbedaan latar 

belakang budaya yang dimiliki responden tidak dapat memengaruhi minat 

bekerja generasi muda di sektor pertanian. Generasi muda yang tidak 

memiliki latar belakang terkait pertanian bukan berarti tidak memiliki minat 

bekerja di sektor pertanian begitu pun sebaliknya. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nasution 

(2020), pada penelitian ini Nasution menyatakan bahwa tinggi atau 

rendahnya minat mahasiswa terhadap pekerjaan di sektor pertanian tidak 

ditentukan oleh faktor budaya karena faktor penentu budaya memiliki 

variasi. Terdapat 2 faktor utama dalam faktor budaya yaitu kepercayaan dan 

interaksi keluarga. Dalam penelitian ini terdapat 3 indikator variasi yang 

memengaruhi variabel latar belakang budaya dengan pengaruh terbesar 

secara berturut-turut yaitu pandangan terhadap pekerjaan pertanian (LB2) 

82,75 %, dukungan keluarga (LB3) 79,00 %, dan kewajiban (LB1) 71,50 %. 

Indikator yang paling tinggi nilainya dalam mengukur latar belakang budaya 

adalah pandangan terhadap pekerjaan pertanian. 

4.3.7 Pengaruh Langsung Pengalaman Masa Lalu terhadap Minat Bekerja 

Generasi Muda di Sektor Pertanian 

Pengalaman masa lalu merupakan salah satu faktor yang dapat 

memengaruhi pembentukan sikap, persepsi, dan minat sesorang terhadap 

suatu hal atau bidang pekerjaan. Pengalaman yang dimiliki generasi muda, 

baik melalui keterlibatan secara langsung dalam kegiatan pertanian, 

interaksi dengan keluarga yang bekerja di sektor pertanian, meupun 

pengamatan terhadap kondisi pertanian di lingkungan sekitar dapat 

membentuk penilaian mereka terhadap sektor tersebut. Pengalaman yang 

positif, seperti keberhasil usaha tani, memperoleh manfaat ekonomi dari 

kegiatan pertanian, atau terlibat dalam aktivitas pertanian yang 

menyenangkan, dapat meningkatkan ketertarikan generasi muda untuk 

bekerja di sektor pertanian. Sebaliknya, pengalaman yang kurang baik, 
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dapat menurunkan minat mereka untuk terlibat dalam sektor tersebut. Oleh 

karena itu, pengalaman masa lalu diduga memiliki pengaruh langsung 

terhadap minat bekerja generasi muda di sektor pertanian.  

Pada penelitian ini, untuk melihat apakah pengalaman masa lalu 

berpengaruh langsung terhadap minat bekerja melalui persepsi tentang 

Smart Farming diuji dengan pengujian hipotesis menggunakan SEM-PLS. 

Hasil pengujian hipotesis pengaruh langsung pengalaman masa lalu 

terhadap minat bekerja generasi muda di sektor pertanian disajikan pada 

tabel berikut ini. 

Tabel 23. Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Langsung Pengalaman Masa 

Lalu terhadap Minat Bekerja Generasi Muda di Sektor Pertanian 

Hubungan antar Variabel Path  

Coefficient’s (O) 

T Statistic P Value Keputusan 

Pengalaman Masa Lalu 

- Minat  

*
0.254 

*
2.975 

*
0.003 Diterima 

* 
: Signifikan pada taraf nilai t-statistik > 1,96 dan nilai p-value ˂ 0,05 

Sumber: Data SmartPLS 4.0, diolah (2026) 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel diatas menunjukkan hasil 

hipotesis ketujuh (H7) memiliki nilai t-statistic sebesar 2.975 dan nilai p-

value sebesar 0.003. Nilai t-statistic > 1,96 dan nilai p-value ˂ 0,05 yang 

artinya hipotesis ini diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa pengalaman 

masa lalu berpengaruh signifikan terhadap minat bekerja generasi muda di 

sektor pertanian. Artinya, pengalaman masa lalu yang dimiliki responden 

dapat memengaruhi minat bekerja generasi muda di sektor pertanian. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman yang berkaitan 

dengan kegiatan pertanian dari keluarga, lingkungan, pendidikan maupun 

keterlibatan langsung dalam aktivitas pertanian dapat membentuk 

ketertarikan generasi muda terhadap sektor pertanian. Semakin baik dan 

banyak pengalaman yang dimiliki, maka semakin tinggi pula minat untuk 

bekerja di sektor pertanian. Hal ini dipertegas oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Werembinan et al., (2018), yang menyatakan bahwa dengan 

latar belakang orang tua yang bekerja sebagai petani biasanya akan 

memperkenalkan tentang pertanian dan sebaliknya bagi orang tua yang 
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pekerjaannya non petani tidak akan memperkenalkan tentang pertanian 

sehingga anak mereka tidak memiliki pengalaman dan pemahaman di 

bidang pertanian. Namun, hal ini tidak sepenuhnya dapat memengaruhi 

minat sesorang menjadi petani karena masih terdapat faktor-faktor lain yang 

dapat memengaruhi minat seseorang. 

4.3.8 Pengaruh Langsung Nilai-nilai yang Dianut terhadap Minat Bekerja 

Generasi Muda di Sektor Pertanian 

Nilai-nilai yang dianut merupakan keyakinan dan prinsip yang 

menjadi pedoman individu dalam berpikir, bersikap dan mengambil 

keputusan dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai tersebut terbentuk 

melalui proses menilai dalam keluarga, lingkungan masyarakat, Pendidikan, 

maupun pengalaman hidup yang dimiliki seseorang. Dalam konteks 

pekerjaan, nilai-nilai yang dianut dapat memengaruhi pandangan sesorang 

terhadap suatu bidang pekerjaan tertentu. Generasi muda yang memiliki 

nilai-nilai seperti kerja keras, kemandirian, inovasi, serta penghargaan 

terhadap sektor pertanian sebagai sektor yang penting bagi kehidupan 

masyarakat cenderung memiliki minat yang tinggi untuk bekerja di sektor 

pertanian. Sebaliknya, jika individu menganut nilai-nilai yang berorientasi 

pada pekerjaan non-pertanian yang dianggap memiliki status sosial atau 

prospek eknomi yang lebih baik, maka minat untuk bekerja di sektor 

pertanian dapat menjadi lebih rendah. Oleh karena itu, nilai-nilai yang 

dianut diduga memiliki pengaruh langsung terhadap minat bekerja generasi 

muda di sektor pertanian.  

Pada penelitian ini, untuk melihat apakah pengalaman masa lalu 

berpengaruh langsung terhadap minat bekerja melalui persepsi tentang 

Smart Farming diuji dengan pengujian hipotesis menggunakan SEM-PLS. 

Hasil pengujian hipotesis pengaruh langsung nilai-nilai yang dianut 

terhadap minat bekerja generasi muda di sektor pertanian disajikan pada 

tabel berikut ini. 
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Tabel 24. Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Langsung Nilai-nilai yang 

Dianut terhadap Minat Bekerja Generasi Muda di Sektor Pertanian 

Hubungan antar Variabel Path  

Coefficient’s (O) 

T Statistic P Value Keputusan 

Nilai-nilai yang Dianut 

- Minat  

-0.048 0.600 0.548 Ditolak 

Sumber: Data SmartPLS 4.0, diolah (2026) 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel diatas menunjukkan hasil 

hipotesis kedelapan (H8) memiliki nilai t-statistic sebesar 0.600 dan nilai p-

value sebesar 0.548. Nilai t-statistic ˂ 1,96 dan nilai p-value > 0,05 yang 

artinya hipotesis ini ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai-nilai yang 

dianut tidak berpengaruh signifikan terhadap minat bekerja generasi muda 

di sektor pertanian. Artinya, nilai-nilai yang dianut oleh generasi muda 

belum mampu secara langsung meningkatkan minat bekerja generasi muda 

di sektor pertanian. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun nilai-nilai yang 

dianut oleh generasi muda positif terhadap sektor pertanian atau penerapan 

Smart Farming, hal ini belum tentu mendorong mereka untuk memilih 

bekerja di sektor pertanian begitu pun sebaliknya. Minat bekerja generasi 

muda di sektor pertanian mungkin lebih dipengaruhi oleh faktor pengalaman 

dan informasi-infromasi yang diterima. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Nasution (2021) yang menunjukkan bahwa faktor nilai yang dianut 

memiliki persepsi yang kurang baik terhadap profesi petani. Namun, 

penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Balqis, 

2024), yang menyatakan bahwa semakin baik yang dianut maka akan 

semakin baik pula persepsi terhadap profesi petani. Begitupun sebaliknya, 

semakin buruk nilai yang dianut maka akan semakin buruk pula persepsi 

terhadap profesi petani. 

4.3.9 Pengaruh Langsung Berita yang Berkembang terhadap Minat 

Bekerja Generasi Muda di Sektor Pertanian 

Berita yang berkembang di masyarakat menjadi salah satu faktor yang 

dapat memengaruhi pengetahuan dan pandangan individu terhadap berbagai 

bidang kehidupan, termasuk sektor pertanian. Di era digital saat ini, generasi 
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muda memperoleh informasi dari berbagai sumber seperti media sosial, 

portal berita, televisi, maupun platform digital lainnya. Informasi yang 

diterima secara terus-menerus dapat membentuk persepsi dan penilaian 

mereka terhadap sektor pertanian, baik dari sisi peluang kerja, prospek 

usaha, maupun tantangan yang dihadapi. Pemberitaan mengenai 

keberhasilan petani muda, inovasi teknologi pertanian, serta meningkatnya 

peluang agribisnis dapat menumbuhkan ketertarikan generasi muda terhadap 

sektor pertanian. Sebaliknya, berita yang menyoroti berbagai permasalahan 

seperti rendahnya kesejahteraan petani, risiko kegagalan panen, dan 

ketidakstabilan pendapatan dapat mengurangi minat generasi muda untuk 

bekerja di sektor tersebut. Oleh karena itu, berita yang berkembang diduga 

memiliki pengaruh langsung terhadap minat bekerja generasi muda di sektor 

pertanian karena informasi yang diterima dapat menjadi dasar dalam 

membentuk preferensi dan pilihan karier mereka 

Pada penelitian ini, untuk melihat apakah pengalaman masa lalu 

berpengaruh langsung terhadap minat bekerja melalui persepsi tentang 

Smart Farming diuji dengan pengujian hipotesis menggunakan SEM-PLS. 

Hasil pengujian hipotesis pengaruh langsung berita yang berkembang 

terhadap minat bekerja generasi muda di sektor pertanian disajikan pada 

tabel berikut ini. 

Tabel 25. Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Langsung Berita yang 

Berkembang terhadap Minat Bekerja Generasi Muda di Sektor 

Pertanian 

Hubungan antar Variabel Path  

Coefficient’s (O) 

T Statistic P Value Keputusan 

Berita yang 

Berkembang - Minat  

*
0.350 

*
4.091 

*
0.000 Diterima 

* 
: Signifikan pada taraf nilai t-statistik > 1,96 dan nilai p-value ˂ 0,05 

Sumber: Data SmartPLS 4.0, diolah (2026) 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel diatas menunjukkan hasil 

hipotesis kesembilan (H9) memiliki nilai t-statistic sebesar 4.091 dan nilai 

p-value sebesar 0.000. Nilai t-statistic > 1,96 dan nilai p-value ˂ 0,05 yang 

artinya hipotesis ini diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa berita yang 
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berkembang berpengaruh signifikan terhadap minat bekerja generasi muda 

di sektor pertanian. Artinya, infromasi atau berita yang didapatkan oleh 

generasi muda mampu memengaruhi secara langsung minat bekerja 

generasi muda di sektor pertanian. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak infromasi atau berita 

positif yang diterima oleh generasi muda terkait penerapan Smart Farming, 

semakin tinggi pula minat generasi muda untuk bekerja di sektor pertanian. 

Informasi atau berita yang diperoleh dapat membentuk persepsi baik 

generasi muda terhadap sektor pertanian sehingga meningkatkan minat 

generasi muda untuk bekerja di sektor pertanian. 

Menurut penelitian Nasution (2020), faktor berita yang berkembang 

terhadap minat mahasiswa untuk memilih profesi petani memiliki hubungan 

yang kurang baik karena media cenderung membuat berita yang 

memojokkan petani dan membuat berita tentang kegagalan petani. Namun, 

pada penelitian ini berdasarkan hasil kuesioner menunjukkan bahwa 

responden memberikan respon positif terhadap infromasi terkait pertanian.   

4.3.10 Pengaruh Persepsi Generasi Muda tentang Smart Farming terhadap 

Minat Bekerja di Sektor Pertanian  

Persepsi merupakan proses sesorang dalam menerima, 

menginterprestasikan, dan memberikan maksa terhadap informasi yang 

diperoleh dari lingkungan sekitarnya. Dalam konteks sektor pertanian, 

persepsi generasi muda tentang penerapan Smart Farming menjadi salah 

satu faktor penting yang dapat memengaruhi minat mereka untuk bekerja di 

sektor pertanian. Smart Farming adalah penerapan teknologi modern dalam 

kegiatan pertanian yang memanfaatkan berbagai inovasi, seperti Internet of 

Things, sensor, otomatisasi, dan teknologi digital untuk meningkatkan 

efisiensi serta produktivitas usaha pertanian. Dengan adanya Smart Farming 

citra sektor pertanian berubah menjadi lebih modern dan inovatif. Persepsi 

positif generasi muda terhadap Smart Farming dapat meningkatkan 

ketertarikan generasi muda dalam memandang sektor pertanian. Sebaliknya, 

jika persepsi mereka negatif maka dapat menyebabkan rendahnya 
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ketertarikan generasi muda untuk terlibat dalam sektor pertanian. Oleh 

karena itu, persepsi generasi muda tentang Smart Farming diduga memiliki 

pengaruh terhadap minat bekerja generasi muda di sektor pertanian. 

Pada penelitian ini, untuk melihat apakah pengalaman masa lalu 

berpengaruh langsung terhadap minat bekerja melalui persepsi tentang 

Smart Farming diuji dengan pengujian hipotesis menggunakan SEM-PLS. 

Hasil pengujian hipotesis pengaruh persepsi generasi muda tentang Smart 

Farming terhadap minat bekerja di sektor pertanian disajikan pada tabel 

berikut ini. 

Tabel 26. Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Persepsi terhadap Minat 

Bekerja di Sektor Pertanian 

Hubungan antar 

Variabel 

Path  

Coefficient’s (O) 

T Statistic P Value Keputusan 

Persepsi - Minat  
*
0.278 

*
3.347 

*
0.001 Diterima 

* 
: Signifikan pada taraf nilai t -statistik > 1,96 dan nilai p-value ˂ 0,05 

Sumber: Data SmartPLS 4.0, diolah (2026) 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis tersebut, persepsi generasi 

muda tentang Smart Farming berpengaruh signifikan terhadap minat 

bekerja di sektor pertanian. Nilai path coefficient’s dari hubungan variabel 

persepsi dengan minat bekerja sebesar 0.278 menunjukkan hubungan yang 

positif dan searah. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik persepsi 

mereka terhadap Smart Farming maka semakin tinggi pula minat mereka 

untuk bekerja di sektor pertanian. Hasil perhitungan t-statistic pada 

hipotesis ini diperoleh nilai sebesar 3.347 serta nilai p-values sebesar 0.001. 

Nilai ini dapat diartikan bahwa H5 diterima artinya persepsi tentang Smart 

Farming berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat generasi muda 

untuk bekerja di sektor pertanian. 

 Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suprayogi 

(2019), pada penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan faktor persepsi 

dengan minat bekerja di sektor pertanian mempunyai hubungan positif yang 

nyata. Hubungan positif ini menyatakan bahwa semakin tinggi faktor 

internal dan faktor eksternal persepsi maka semakin tinggi pula minatnya. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Balqis (2024), juga menghasilkan 
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hubungan positif dan searah antara persepsi akan minat yang artinya 

persepsi memengaruhi minat mahasiswa terhadap pekerjaan di sektor 

pertanian. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik persepsi maka semakin 

tinggi pula minat bekerja di sektor pertanian. Adanya persepsi positif 

tentang Smart Farming dapat mendorong ketertarikan generasi muda untuk 

bekerja di sektor pertanian. 

Persepsi tentang Smart Farming cukup berperan penting untuk 

meningkatkan minat dan ketertarikan akan prospek kerja di sektor pertanian. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil pengujian hipotesis mediasi atau secara tidak 

langsung dalam penelitian ini. Dari keempat variabel yang memengaruhi 

persepsi hanya hipotesis H3 yang diterima yaitu variabel nilai-nilai yang 

dianut. Sedangkan H1, H2, dan H4 ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa 

persepsi tentang Smart Farming mampu menjembatani pengaruh nilai-nilai 

yang dianut terhadap minat bekerja generasi uda di sektor pertanian. 

Artinya, generasi muda memiliki nilai-nilai positif terhadap inovasi, 

kemajuan teknologi, dan perkembangan sektor pertanian yang akhirnya 

menjadi pendorong minat mereka untuk bekerja di sektor pertanian.  

Selain itu, hasil pengujian pengaruh langsung menunjukkan bahwa 

pengalaman masa lalu H7 dan berita yang berkembang H9 berpengaruh 

langsung terhadap minat bekerja di sektor pertanian, sedangkan latar 

belakang budaya H6 dan nilai-nilai yang dianut H8 tidak berpengaruh 

langsung. Hal ini memperlihatkan bahwa persepsi tentang Smart Farming 

memiliki posisi yang strategis dalam model penelitian. Pada variabel nilai-

nilai yang dianut, pengaruh terhadap minat bekerja tidak terjadi secara 

langsung, melainkan melalui pembentukan persepsi terhadap Smart 

Farming. Kondisi ini semakin menegaskan bahwa persepsi tentang Smart 

Farming merupakan faktor penting yang dapat meningkatkan ketertarikan 

generasi muda terhadap sektor pertanian 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai persepsi generasi muda tentang 

Smart Farming dan pengaruhnya dengan minat bekerja di sektor pertanian, 

maka kesimpulan yang dapat dihasilkan sebagai berikut: 

1. Persepsi generasi muda tentang Smart Farming terhadap minat bekerja 

generasi muda di sektor pertanian cukup tinggi. Dari keempat indikator 

pada persepsi, indikator mengenai potensi besar penerapan Smart 

Farming dimasa depan dan indikator mengenai kemampuan dalam 

peningkatan produktivitas pertanian menjadi indikator terkuat yang 

memengaruhi. Sedangkan indikator terkait aspek ekonomi di sektor 

pertanian cukup rendah. Meskipun persepsi generasi muda positif 

terhadap perkembangan teknologi pertanian, generasi muda masih 

memiliki keraguan terhadap aspek ekonomi yang diperoleh dari sektor 

pertanian. 

2. Persepsi generasi muda tentang Smart Farming berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat bekerja di sektor pertanian. Semakin positif 

persepsi generasi muda tentang Smart Farming maka semakin tinggi pula 

minat mereka untuk bekerja di sektor pertanian. Smart Farming 

dipandang mampu menghadirkan inovasi dan modernisasi dalam 

kegiatan pertanian sehingga sektor pertanian tidak lagi dianggap sebagai 

pekerjaan yang tradisional dan kurang menarik. Kehadiran teknologi 

modern dalam sektor pertanian ini memberikan gambaran bahwa 

pertanian memiliki prospek yang lebih maju, efisien, dan sesuai dengan 

karakteristik generasi muda yang memiliki keterkaitan kuat dengan 

perkembangan teknologi. Oleh karena itu, peningkatan pemahaman dan 

persepsi positif mengenai Smart Farming dapat menjadi salah satu upaya 

untuk meningkatkan minat generasi muda dalam bekerja di sektor 

pertanian. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, 

beberapa saran yang relevan sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Diperlukannya upaya dalam meningkatkan persepsi positif generasi 

muda terhadap potensi ekonomi yang dapat diperoleh dari sektor 

pertanian, khususnya smart farming. Pemerintah, lembaga pendidikan, 

penyuluh pertanian, dan berbagai pihak terkait perlu lebih aktif dalam 

memberikan informasi dan edukasi mengenai peluang usaha, tingkat 

pendapatan, serta prospek karier yang tersedia di sektor pertanian 

modern. Informasi tersebut dapat disampaikan melalui pelatihan, 

seminar, program kewirausahaan pertanian, maupun pemanfaatan media 

sosial yang dekat dengan generasi muda. Selain itu, contoh keberhasilan 

petani muda dan pelaku agribisnis yang mampu memperoleh keuntungan 

ekonomi melalui penerapan Smart Farming perlu diperlihatkan. Dengan 

meningkatnya pemahaman generasi muda mengenai potensi ekonomi 

sektor pertanian, diharapkan persepsi mereka terhadap sektor pertanian 

menjadi lebih positif sehingga dapat mendorong peningkatan minat untuk 

bekerja di sektor pertanian. 

2. Diperlukannya Upaya untuk mempertahankan dan memperkuat persepsi 

positif generasi muda terhadap penerapan smart farming, khususnya 

dalam mendukung peningkatan produktivitas dan modernisasi sektor 

pertanian. Perguruan tinggi, pemerintah, penyuluh pertanian, serta pihak 

terkait perlu memberikan ruang yang lebih luas bagi generasi muda untuk 

mengenal dan terlibat secara langsung dalam penerapan teknologi 

pertanian melalui kegiatan praktik, demonstrasi teknologi, pelatihan, 

maupun program pengembangan pertanian berbasis teknologi. 

Pengalaman secara langsung dalam menggunakan dan melihat manfaat 

dari smart farming diharapkan dapat meningkatkan pemahaman generasi 

muda bahwa teknologi dapat membuat kegiatan pertanian menjadi lebih 

efektif, efisien, dan sesuai dengan perkembangan zaman. Dengan 



70 
 

demikian, persepsi positif yang telah terbentuk dapat dipertahankan dan 

dipekuat sehingga dapat mendorong minat generasi muda untuk bekerja 

di sektor pertanian berbasis teknologi sebagai salah satu pilihan bidang 

pekerjaan di masa depan.  
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Lampiran  2. Kuesioner Penelitian 

KUESIONER 

PERSEPSI GENERASI MUDA TENTANG SMART FARMING DAN 

PENGARUHNYA TERHADAP MINAT BEKERJA DI SEKTOR 

PERTANIAN 

No. Responden :  

Hari/ Tanggal :  

A. Identitas Responden 

1. Nama: ............................................................................................................ 

2. Jenis Kelamin: ............................................................................................... 

3. Usia: ............................................................................................................... 

4. Asal Perguruam Tinggi: ................................................................................ 

5. Program Studi: ............................................................................................... 

6. No. Handphone: ............................................................................................. 

B. Pernyataan Kuesioner 

a. Latar Belakang Budaya 

1. Keluarga saya menganggap bekerja di bidang pertanian sebagai 

pekerjaan yang harus diwariskan atau diteruskan. 

□ Sangat Setuju 

□ Setuju 

□ Tidak Setuju 

□ Sangat Tidak Setuju 

2. Di lingkungan masyarakat saya, pekerjaan sebagai petani dipandang 

sebagai pekerjaan yang penting bagi kehidupan masyarakat. 

□ Sangat Setuju 

□ Setuju 

□ Tidak Setuju 

□ Sangat Tidak Setuju 

3. Orang tua saya mendukung saya untuk bekerja di sektor pertanian. 

□ Sangat Setuju 

□ Setuju 

□ Tidak Setuju 

□ Sangat Tidak Setujus 
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4. Sebagain besar masyarakat di lingkungan tempat tinggal saya bekerja 

sebagai petani, sehingga mempengaruhi pandangan saya untuk bekerja 

di sektor pertanian. 

□ Sangat Setuju 

□ Setuju 

□ Tidak Setuju 

□ Sangat Tidak Setuju 

b. Pengalaman  

1. Saya memiliki pengetahuan dasar tentang Smart Farming. 

□ Sangat Setuju 

□ Setuju 

□ Tidak Setuju 

□ Sangat Tidak Setuju 

2. Saya memiliki pengetahuan dasar tentang cara penerapan Smart 

Farming di sektor pertanian untuk meningkatkan efisiensi pertanian. 

□ Sangat Setuju 

□ Setuju 

□ Tidak Setuju 

□ Sangat Tidak Setuju 

3. Saya pernah mendapatkan pengetahuan dasar mengenai Smart Farming 

melalui kegiatan seminar/pelatihan, pemberdayaan masyarakat, atau 

magang. 

□ Sangat Setuju 

□ Setuju 

□ Tidak Setuju 

□ Sangat Tidak Setuju 

4. Saya memiliki pengalaman langsung dalam menerapkan Smart 

Farming melalui perkuliahan, magang, atau pengabdian masyarakat. 

□ Sangat Setuju 

□ Setuju 

□ Tidak Setuju 

□ Sangat Tidak Setuju 
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5. Keluarga saya memiliki pandangan positif terhadap penerapan Smart 

Farming dalam pertanian. 

□ Sangat Setuju 

□ Setuju 

□ Tidak Setuju 

□ Sangat Tidak Setuju 

c. Nilai-nilai yang Dianut 

1. Menurut saya penerapan Smart Farming dapat mengurangi pencemaran 

lingkungan dengan mengurangi penggunaan bahan kimia dalam praktek 

pertanian. 

□ Sangat Setuju 

□ Setuju 

□ Tidak Setuju 

□ Sangat Tidak Setuju 

2. Menurut saya penerapan Smart Farming dapat meningkatkan efisiensi 

usaha tani sehingga lebih menguntungkan. 

□ Sangat Setuju 

□ Setuju 

□ Tidak Setuju 

□ Sangat Tidak Setuju 

3. Menurut saya penerapan Smart Farming dapat meningkatkan 

produktivitas hasil pertanian. 

□ Sangat Setuju 

□ Setuju 

□ Tidak Setuju 

□ Sangat Tidak Setuju 

4. Menurut saya terdapat kepuasan dalam menerapkan Smart Farming 

karena dapat lebih mempermudah pengelolaan usaha tani. 

□ Sangat Setuju 

□ Setuju 

□ Tidak Setuju 

□ Sangat Tidak Setuju 
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d. Berita yang Berkembang 

1. Saya sering melihat atau mendengar berita atau informasi tentang 

keberhasilan petani dalam menerapkan Smart Farming. 

□ Sangat Setuju 

□ Setuju 

□ Tidak Setuju 

□ Sangat Tidak Setuju 

2. Saya tertarik mengikuti infromasi atau berita perkembangan teknologi 

Smart Farming internet seperti website ataupun media sosial. 

□ Sangat Setuju 

□ Setuju 

□ Tidak Setuju 

□ Sangat Tidak Setuju 

3. Saya tertarik terlibat dalam sektor pertanian setelah melihat berita atau 

infromasi tentang penerapan Smart Farming di internet. 

□ Sangat Setuju 

□ Setuju 

□ Tidak Setuju 

□ Sangat Tidak Setuju 

4. Saya pernah mendapatkan informasi atau berita tentang risiko dalam 

menerapkan Smart Farming. 

□ Sangat Setuju 

□ Setuju 

□ Tidak Setuju 

□ Sangat Tidak Setuju 

e. Persepsi 

1. Saya merasa pendapataan dari hasil bertani dengan menerapkan Smart 

Farming dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

□ Sangat Setuju 

□ Setuju 

□ Tidak Setuju 

□ Sangat Tidak Setuju 
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2. Saya merasa penghasilan dari bertani dengan menerapkan Smart 

Farming bisa lebih dari cukup sehingga dapat disisihkan untuk 

menabung. 

□ Sangat Setuju 

□ Setuju 

□ Tidak Setuju 

□ Sangat Tidak Setuju 

3. Saya merasa bertani dengan menerapkan Smart Farming dapat 

meningkatkan produktivitas pertanian. 

□ Sangat Setuju 

□ Setuju 

□ Tidak Setuju 

□ Sangat Tidak Setuju 

4. Saya merasa bertani dengan menerapkan Smart Farming memiliki 

potensi yang besar di masa depan. 

□ Sangat Setuju 

□ Setuju 

□ Tidak Setuju 

□ Sangat Tidak Setuju 

f. Minat 

1. Saya berminat bekerja di bidang pertanian setelah melihat jumlah 

penyerapan tenaga kerja yang cukup tinggi di bidang pertanian. 

□ Sangat Setuju 

□ Setuju 

□ Tidak Setuju 

□ Sangat Tidak Setuju 

2. Pengetahuan tentang Smart Farming membuat saya berminat untuk 

bekerja di bidang pertanian dengan menerapkan Smart Farming. 

□ Sangat Setuju 

□ Setuju 

□ Tidak Setuju 

□ Sangat Tidak Setuju 
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3. Pendapatan yang diperoleh dapat lebih dari cukup untuk memenuhi 

kebutuhan hidup sehingga membuat saya berminat menjadi petani 

dengan menerapkan Smart Farming. 

□ Sangat Setuju 

□ Setuju 

□ Tidak Setuju 

□ Sangat Tidak Setuju 

4. Peluang masa depan yang besar bagi mahasiswa pertanian membuat 

saya berminat untuk bekerja di sektor pertanian dengan menerapkan 

Smart Farming. 

□ Sangat Setuju 

□ Setuju 

□ Tidak Setuju 

□ Sangat Tidak Setuju 

5. Saya berminat menjadi petani dengan menerapkan Smart Farming 

sehingga saya berani menghadapi segala resiko yang akan dihadapi. 

□ Sangat Setuju 

□ Setuju 

□ Tidak Setuju 

□ Sangat Tidak Setuju 
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Lampiran  3. Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

PERSEPSI GENERASI MUDA TENTANG SMART FARMING DAN 

PENGARUHNYA TERHADAP MINAT BEKERJA DI SEKTOR 

PERTANIAN 

No. Responden:  

Hari/ Tanggal: 

A. Identitas Responden 

Nama: ............................................................................................................ 

Jenis Kelamin: ............................................................................................... 

Usia: ............................................................................................................... 

Asal Perguruam Tinggi: ................................................................................ 

Program Studi: ............................................................................................... 

No. Handphone: ............................................................................................. 

B. Pernyataan Kuesioner 

1. Apakah keluarga anda memiliki latar belakang pekerjaan sebagai petani? 

2. Apakah sebagian besar masyarakat di lingkungan anda bekerja sebagai 

petani? 

3. Apakah anda mengetahui atau pernah mendengar tentang Smart Farming? 

4. Menurut anda, apa yang dimaksud dengan Smart Farming? 

5. Apakah anda pernah menerapkan Smart Farming baik di lingkungan 

kampus, magang, atau pengabdian masyarakat? 

6. Teknologi apa saja yang anda ketahui terkait Smart Farming? 

7. Bagaimana pandangan anda tentang Smart Farming? 

8. Bagaimana pandangan keluarga anda tentang Smart Farming? 

9. Menurut anda, apakah dengan menerapkan Smart Farming dapat 

mengurangi pencemaran lingkungan? 

10. Menurut anda, apakah Smart Farming dapat meningkatkan produktivitas 

pertanian? 

11. Apa saja manfaat yang petani peroleh dari penerapan Smart Farming? 



85 
 

12. Bagaimana pandangan anda mengenai kemudahan penggunaan Smart 

Farming? 

13. Apakah anda pernah mendengar atau melihat infromasi terkait penerapan 

Smart Farming? 

14. Apakah anda tertarik mengikuti informasi perkembangan penerapan Smart 

Farming melalui internet? 

15. Apakah anda tertarik bekerja di sektor pertanian? 

16. Bagaimana pandangan anda terhadap prospek kerja di sektor pertanian saat 

ini? 

17. Nilai atau prinsip apa yang anda pertimbangkan dalam memilih pekerjaan? 

18. Apakah sektor pertanian sesuai dengan nilai-nilai yang anda anut? 

19. Menurut anda, apa yang perlu dilakukan agar lebih banyak generasi muda 

tertarik bekerja di sektor pertanian? 

20. Apakah ada pendapat atau saran lain terkait perkembangan Smart Farming 

dan keterlibatan generasi muda dalam sektor pertanian? 
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Lampiran  4. Hasil Tabulasi Data Responden 
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Lampiran  5. Hasil Outer Loading 

 

Lampiran  6. Hasil Validity dan Realibity 

 

Lampiran  7. Hasil Fornell-Locker 
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Lampiran  8. Hasil Cross Loading 

 

 

Lampiran  9. Hasil R-Square 

 

Lampiran  10. Hasil F-Square 
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Lampiran  11. Hasil Uji Pengaruh Tidak Langsung 

 

Lampiran  12. Hasil Uji Pengaruh Langsung 

 


